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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 

 4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Dalam melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi lingkungan yang 

akan diteliti merupakan hal yang sangat penting yang harus diketahui oleh 

penulis. Adapun lokasi penelitian yang diambil oleh penulis adalah Desa 

Palesanggar, Kecamatan Pagantenan, Kabupaten Pamekasan. Sehubungan dengan 

penelitian ini, maka yang perlu diketahui oleh penulis adalah kondisi geografis, 

demografis, keadaan sosial dan sebagainya untuk mengetahui gambaran subyek 

penelitian. 

Sebelum mengetahui tentang Desa Palesanggar mulai dari sejarah, 

geografis dan demografis desa dan sebagainya, alangkah lebih baiknya kita 

mengetahui profil Kabupaten Pamekasan dan Kecamatan Pagantenan terlebih 

dahulu. 

Sejarah Kabupaten Pamekasan lahir dari proses sejarah yang cukup 

panjang. Istilah Pamekasan sendiri baru dikenal pada sepertiga abad ke-16, ketika 

Ronggosukowati mulai memindahkan pusat pemerintahan dari Kraton Labangan 

Daja ke Kraton Mandilaras. Memang belum cukup bukti tertulis yang 

menyebutkan proses perpindahan pusat pemerintahan sehingga terjadi perubahan 

nama wilayah ini1.  

                                                           
1http://pamekasankab.go.id (Jum’at 24 juni 2016, 10.00) 

http://pamekasankab.go.id/
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Begitu juga munculnya sejarah pemerintahan di Pamekasan sangat jarang 

ditemukan bukti-bukti tertulis apalagi prasasti yang menjelaskan tentang kapan 

dan bagaimana keberadaannya.  

Kemunculan sejarah pemerintahan lokal Pamekasan, diperkirakan baru 

diketahui sejak pertengahan abad ke-15 berdasarkan sumber sejarah tentang 

lahirnya mitos atau legenda Aryo Menak Sunoyo yang mulai merintis 

pemerintahan lokal di daerah Proppo atau Parupuk. Jauh sebelum munculnya 

legenda ini, keberadaan Pamekasan tidak banyak dibicarakan. Diperkirakan, 

Pamekasan merupakan bagian dari pemerintahan Madura di Sumenep yang telah 

berdiri sejak pengangkatan Arya Wiraraja pada tanggal 13 Oktober 1268 oleh 

Kertanegara.  

Jika pemerintahan lokal Pamekasan lahir pada abad 15, tidak dapat 

disangkal bahwa kabupaten ini lahir pada jaman kegelapan Majapahit yaitu pada 

saat daerah-daerah pesisir di wilayah kekuasaan Majapahit mulai merintis 

berdirinya pemerintahan sendiri. Berkaitan dengan sejarah kegelapan Majapahit 

tentu tidak bisa dipungkiri tentang kemiskinan data sejarah karena di Majapahit 

sendiri telah sibuk dengan upaya mempertahankan bekas wilayah 

pemerintahannya yang sangat besar, apalagi saat itu sastrawan-sastrawan terkenal 

setingkat Mpu Prapanca dan Mpu Tantular tidak banyak menghasilkan karya 

sastra. Sedangkan pada kehidupan masyarakat Madura sendiri, nampaknya lebih 

berkembang sastra lisan dibandingkan dengan sastra tulis Graaf (2001) menulis 
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bahwa orang Madura tidak mempunyai sejarah tertulis dalam bahasa sendiri 

mengenai raja-raja pribumi pada zaman pra-islam2. 

Profil Kabupaten Pamekasan secara geografis terletak antara 11319 

11358 Bujur timur dan 651 731 Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten Pamekasan 

di sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah timur berbatasan dengan 

Kabupaten Sumenep sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 

Sampang dan sebelah selatan berbatasan dengan Selat Madura. Luas wilayah 

Kabupaten Pamekasan 792,30 Km2 yang terbagi menjadi tiga belas kecamatan 

dengan Pamekasan sebagai ibukota dari Kabupaten Pamekasan. 

Sektor Pertanian Kabupaten Pamekasan selalu mengalami peningkatan. 

Dengan Luas areal Pertanian Kabupaten Pamekasan keseluruhnya mencapai 

74.467,167 Ha yang terdiri luas tegalan 62.013,769 Ha, sawah irigrasi 6.649,5 Ha 

dan sawah tadah hujan 5.803,898 Ha. Selain padi terdapat pula Beberapa 

komoditas untuk sayuran seperti bayam, kangkung, terong, bawang merah, 

lombok, kacang panjang, ketimun. Sedangkan untuk tanaman holtikultura terdapat 

durian, jaruk, mangga dan pisang. areal persawahan yang paling banyak terdapat 

di Kecamatan Pademawu, Proppo, Pegantenan dan Palengaan, sedangkan 

kawasan tegalan yang banyak terdapat di kecamatan Pamekasan, Pademawu dan 

Proppo. 

Di sektor perkebunan, masyarakat kabupaten pamekasan 

memprioritaskan tanam tembakau sebagai mata pencarian utama di musim 

kemarau maupun daerah kering. Komoditas tanaman tembakau sebagian besar 

                                                           
2http://pamekasankab.go.id (Jum’at 24 juni 2016, 10.00) 

http://pamekasankab.go.id/
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dipasarkan pada pasar regional, nasional maupun internasional Khususnya pada 

pabrik rokok (Gudang garam, Sampurna, Djarum, dan lain-lain). Hal ini tembakau 

Pamekasan citra rasa tersendiri dan biasanya digunakan sebagai bahan campuran 

dari tembakau yang ada di tempat lain.  

Peningkatan laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pamekasan 

khususnya di titik beratkan sektor pertanian dengan pengembangannya pada 

sektor industri. Beberapa pengelompokan industri yang ada di Kabupaten 

Pamekasan sebagai berikut: Industri kecil, Pembuatan kripik tetteh, batik tulis, 

ikan asin, petis, tahu tempe, anyaman dan souvenir, kacang otto, dan perajangan 

tembakau. Industri sedang, Industri ini berupa penggaraman yang berlokasi 

Kecamatan Galis, Tlanakan dan Pademawu, sedangkan penyamakan kulit 

berlokasi di desa Akkor Kecamatan Padelegan. Untuk pengolahan ikan berada di 

pesisir pantai Jumiang, Pademawu, Tlanakan, Batu Kerbuy dan Pasean. 

Salah satu wisata budaya yang cukup terkenal di pamekasan adalah 

Wisata budaya kerapan sapi yang merupakan ciri khas dari kesenian Madura, 

konon menurut cerita kerapan sapi diselenggarakan sejak awal abad ke XV 

tepatnya di masa pemerintahan Raja Jokotole yang bergelar Sestro Negoro III 

(Tahun : 1415 -1480)3. 

Di Kabupaten Pamekasan terdiri dari tiga belas (13) Kecamatan, kita bisa 

lihat pada tabel berikut : 

 

 

                                                           
3http://regionalinvestment.com/newsipid/id/displayprofil.php?ia=3528 (Jum’at 24 juni 

2016, 10.00) 

http://regionalinvestment.com/newsipid/id/displayprofil.php?ia=3528
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Tabel 3 

Daftar Kecamatan Kabupaten Pamekasan4 

No Kecamatan Desa/Kelurahan 

1 Tlanakan 17 Desa - 

2 Pademawu 20 Desa 2 Kelurahan 

3 Galis 10 Desa - 

4 Larangan 14 Desa - 

5 Pamekasan 9 Desa 9 Kelurahan 

6 Proppo 27 Desa - 

7 Palengaan 12 Desa - 

8 Pagantenan 13 Desa 8 Kelurahan 

9 Pakong 12 Desa - 

10 Kadur 10 Desa - 

11 Pasean 12 Desa - 

12 Waru 9 Desa - 

13 Batu Marmar 13 Desa - 

Jumlah 178 Desa 19 Kelurahan 

Sumber : http://www.pamekasankab.go.id/content/daftar-kecamatan 

 

Selanjutnya, Profil Kecamatan Pagantenan dilihat dari data monografi, 

secara statistik ketinggian wilayah Kecamatan dari permukaan adalah 97 m dpl. 

Suhu maksimun/minimun 30 c – 28 c. Jarak  Kantor Kecamatan dengan ; (a). 

Desa/kelurahan terjauh 05 km / 0.5 jam. (b). Ibu Kabupaten/Kota 17 km / 0.5 jam. 

(c). Ibu Kota Provinsi 120 km / 3 jam. Curah Hujan ; (a). Jumlah hari dengan 

curah hujan terbanyak 23 hari. (b). Banyaknya curah hujan 1548.6 mm/th. Bentuk 

Wilayah ; (a). Datar sampai berombak 40 %. (b). Berombak sampai berbukit 50 

%. (c). Berbukit sampai bergunung 105. 

                                                           
4http://www.pamekasankab.go.id/content/daftar-kecamatan (Jum’at 24 juni 2016, 10.00) 
5Data Monografi Kecamatan Pagantenan Kabupaten Pamekasan Bulan Desember 2015 

http://www.pamekasankab.go.id/content/daftar-kecamatan
http://www.pamekasankab.go.id/content/daftar-kecamatan


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 
 

Kecamatan pegantenan  ± 18 km dari kota pamekasan dengan luas 

wilayah ± 2.581.765 m2. Kecamatan Pagantenan terletak di Desa Pagantenan itu 

sendiri. Secara umum memuat adanya karakteristik wilayah, alam sosial, ekonomi 

serta kondisi kehidupan masyarakat di Pagantenan. Gambaran umum keadaan 

lokasi Kecamatan Pegantenan tepatnya berapitan dengan Desa Tebul Timur 

Kecamatan Pagentenan Kabupaten Pamekasan. 

Di Kecamatan Pagantenan terdiri dari tiga belas (13) Desa, kita bisa lihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4 

Daftar Desa Kecamatan Pagantenan6 

No Desa Laki-laki Perempuan Jumlah 

Penduduk 

1 Desa Ambender 2.689 2.829 5518 

2 Desa Bulangan Barat  1.584 1.626 3210 

3 Desa Bulangan Branta  470 505 975 

4 Desa Bulangan Haji 2.087 2.222 4309 

5 Desa Bulangan Timur 1.233 1.540 2773 

6 Desa Palesanggar 4.044 4.343 8387 

7 Desa Pasanggar 4.136 4.003 8139 

8 Desa Pegantenan 1.530 1.652 3182 

9 Desa Plakpak 7.112 7.586 14698 

10 Desa Tanjung 4.346 4.599 8945 

11 Desa Tebul Barat 776 831 1607 

12 Desa Tebul Timur 1.650 1.742 3392 

13 Desa Tlagah 1.120 1.169 2289 

Jumlah 32777 34647 67424 

Sumber : Catatan kependudukan Kecamatan Pagantenan tahun 2015 

                                                           
6Catatan kependudukan Kecamatan Pagantenan tahun 2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

4.1.1. Desa Palesanggar 

Desa Palesanggar terdiri dari delapan (8) Dusun/Kelurahan, bisa 

kita lihat pada tabel Berikut : 

Tabel 5 

Daftar Dusun/Kelurahan Desa Palesanggar 

No Dusun/Kelurahan Laki-laki perempuan Jumlah 

1 Kemuning Timur 622 672 1294 

2 Kemuning Tengah 703 786 1489 

3 Kemuning Barat 347 350 697 

4 Tajuk 362 404 765 

5 Air Hidup 422 457 879 

6 Air Rasa 387 301 688 

7 Sabiyan 318 326 634 

8 Deddek 483 393 766 

Jumlah   8387 

Sumber : Daftar Dusun Desa Palesanggar Tahun 2015 

Desa Palesanggar terletak di wilayah Kecamatan Pegantenan 

Kabupaten Pamekasan dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa 

tetangga. Di sebelah Utara berbatasan dengan Desa Ambender. Di sebelah 

Barat berbatasan dengan Desa Pasanggar/Palenggaan. Di sisi Selatan 

berbatasan dengan Desa Potoan dajah Kecamatan Palenggaan, sedangkan 

di sisi timur berbatasan dengan desa Bulangan barat. Jarak tempuh Desa 

Palesanggar ke ibu kota kecamatan adalah -+ 3,5  km, yang dapat 

ditempuh dengan waktu sekitar 25 menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibu 

kota kabupaten adalah -+ 13 km, yang dapat ditempuh dengan waktu 

sekitar 1 jam. 
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Gambar 2 

Peta Desa Palesanggar7 

 
Sumber : Peta sosia Desa Palesanggar 2011 

 

4.1.2. Sejarah Desa Palesanggar 

Sejarah Desa Palesanggar tidak terlepas dari sejarah Masyarakat 

Pasanggar Kec. Pegantenan Kab. Pamekasan. Wilayah Palesanggar 

pecahan dari desa Pasanggar.  

Mengingat luasnya wilayah dan pertumbuhan penduduk yang 

sangat padat maka desa pasanggar dibagi menjadi dua desa. Bagian barat 

tetap dinamakan desa pasanggar, sedangkan bagian timur dinamakan desa 

Palesanggar. “Pale’” (Madura berarti dibagi), Sanggar (berasal dari dusun 

Sanggar I), Karena adanya semangat perubahan maka desa ini pada tahun 

1956 resmi mengangkat kepala desa pertama yang bernama sa’odin yang 

masa jabatannya berakhir pada tahun 1991 (-+ 35 tahun ), pada tahun 1991 

                                                           
7Peta sosia Desa Palesanggar 2011 
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tampok pemerintahan dipimpin oleh anak muda  yang mempunyai 

samangat membara untuk memajukan desa palesanggar yang bernama 

mulyadi yang masa jabatannya berakhir pada tahun 2007 (-+ 16 tahun ), 

pada tahun 2007 jabatan srtategis desa palesanggar pindah tangan lagi 

yaitu putra terbaik desa palesanggar anak seorang kyai ternama yang 

bernama mohammad ludfi,S.pd.I hingga sekarang. 

 

4.1.3. Geografis Desa Palesanggar 

Secara geografis Desa Palesanggar terletak pada posisi 7°21'-7°31' 

Lintang Selatan dan 110°10'-111°40' Bujur Timur. Topografi ketinggian 

desa ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 305 m di atas 

permukaan air laut. Berdasarkan data BPS kabupaten Pamekasan tahun 

2004, selama tahun 2004 curah hujan di Desa Palesanggar rata-rata 

mencapai 2.400 mm. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan Desember 

hingga mencapai 405,04 mm yang merupakan curah hujan tertinggi 

selama kurun waktu 2000-2008. 

 

4.1.4. Demografis Desa Palesanggar 

Desa Palesanggar dan catatan kependudukan tahun 2015 

berdasarkan data RPJM-Des tahun 2013, jumlah penduduk Desa 

Palesanggar adalah terdiri dari 2.600 KK, dengan jumlah total 8587 jiwa, 

dengan rincian 4.062  laki-laki dan 4.325  perempuan. 
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Tabel 6 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia8 

No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah Prosentase 

1 0-4 256 381 537 orang 7,75% 

2 5-9 622 672 1294 orang 13,87 % 

3 10-14 603 686 1289 orang 15,97 % 

4 15-19 347 300 647 orang 6,93 % 

5 20-24 362 404 765 orang 8,19 % 

6 25-29 422 457 879 orang 9,40 % 

7 30-34 287 301 588 orang 6,29 % 

8 35-39 318 326 634 orang 6,79 % 

9 40-44 283 393 566 orang 6,06 % 

10 45-49 278 259 537 orang 5,75 % 

11 50-54 260 269 519 orang 5,55 % 

12 55-58 259 239 498 orang 5,33 % 

13 >59 184 193 367 orang 3,92 % 

   Jumlah Total 4045 4542 8.387 orang 100 %  

Sumber : Profil Desa Palesanggar dan catatan kependudukan 2015 

Dari data di atas nampak bahwa penduduk usia produktif pada usia 

20-49 tahun Desa Palesanggar sekitar 3.969 atau hampir 42,58 %. Hal ini 

merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan SDM. 

Tingkat kemiskinan di Desa Palesanggar termasuk tinggi. Dari 

jumlah 2,748 KK di atas, sejumlah 1,474 KK tercatat sebagai Pra 

Sejahtera; 804 KK tercatat Keluarga Sejahtera I; 268 KK  tercatat 

Keluarga Sejahtera II; 124 KK tercatat Keluarga Sejahtera III; 52 KK 

                                                           
8Profil Desa Palesanggar dan catatan kependudukan 2015 
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sebagai sejahtera III plus 26. Jika KK golongan Pra-sejahtera dan KK 

golongan I digolongkan sebagai KK golongan miskin, maka lebih 50 % 

KK Desa Palesanggar adalah keluarga miskin. 

 

4.1.5. Pendidikan 

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat SDM 

(Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka panjang 

pada peningkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

maka akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang pada 

gilirannya akan mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan 

lapangan kerja baru, sehingga akan membantu program pemerintah dalam 

mengentaskan pengangguran dan kemiskinan. Prosentase tinggkat 

pendidikan Desa Palesanggar dapat dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 7 

Tamatan Sekolah Masyarakat9 

 

No Keterangan Jumlah Prosentase 

1 Buta Huruf Usia 10 tahun ke 

atas 

1813 4,1% 

2 Usia Pra-Sekolah 986 8,4 % 

3 Tidak Tamat SD 1.286 6,2 % 

4 Tamat Sekolah SD / MI 3.496 1,6 % 

5 Tamat Sekolah SMP / MTs 1.062 7,7 % 

6 Tamat Sekolah SMA / MA 536 16,3 % 

7 Akademi / D1 – D3 15 6,20 % 

8  Sarjana (S1) 30 3,10 % 

Jumlah 9,320 100 % 

Sumber : Profil Desa Palesanggar dan catatan kependudukan 2015 

                                                           
9Profil Desa Palesanggar dan catatan kependudukan 2015 
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Dari di atas menunjukan bahwa mayoritas penduduk Desa 

Palesanggar hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan 

wajib belajar sembilan tahun (SD dan SMP). Dalam hal kesediaan sumber 

daya manusia (SDM) yang memadahi dan mumpuni, keadaan ini 

merupakan tantangan tersendiri. Prosentase tinggkat pendidikan Desa 

Palesanggar dapat dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 8 

Tingkat Pendidikan Desa Palesanggar 

Tingkatan Pendidikan Laki-Laki Perempuan 

Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK  22 orang  34 orang 

Usia 3-6 tahun yang sedang TK/Play 

group 
142 orang 148 orang 

Usia 7-18 tahun yang tidak pernah 

sekolah 
    3 orang    1 orang 

Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 410 orang 420 orang 

Usia 18-56 tahun  tidak pernah sekolah      5 orang 14 orang 

Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidak 

tamat 
   51 orang 62 orang 

Tamat SD/sederajat 1748 orang 1805 orang 

Tamat SMP/sederajat 167 orang 169 orang 

Tamat SMA/sederajat 183 orang 180 orang 

Tamat D-1/sederajat 751 orang 571 orang 

Tamat D-2/sederajat 332 orang 342 orang 

Tamat D-3/sederajat     2 orang - 

Tamat S-1/sederajat 16 orang 19 orang 

Tamat S-2/sederajat 2 orang 4 orang 

Jumlah 3834 orang 3769 orang 

Sumber : Profil Desa Palesanggar dan catatan kependudukan 2015 

Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Palesanggar, tidak 

terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, di 

samping tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sarana 

pendidikan di Desa Palesanggar baru tersedia di tingkat pendidikan dasar 9 
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tahun (SD dan SMP), sementara untuk pendidikan tingkat menengah ke atas 

berada di tempat lain yang relatif jauh.  

Sebenarnya ada solusi yang bisa menjadi alternatif bagi persoalan 

rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Palesanggar yaitu melalui 

pelatihan dan kursus. Namun sarana atau lembaga ini ternyata juga belum 

tersedia dengan baik di Desa Palesanggar. Bahkan beberapa lembaga 

bimbingan belajar dan pelatihan yang pernah ada tidak bisa berkembang.   

4.1.6.  Keadaan Ekonomi 

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Palesanggar tidak 

menentu rata-rata Rp.10.000 per hari Secara umum mata pencaharian 

warga masyarakat Desa Palesanggar dapat teridentifikasi ke dalam 

beberapa sektor yaitu pertanian, jasa/perdagangan dan lain-lain. 

Berdasarkan data yang ada, masyarakat yang bekerja di sektor pertanian 

berjumlah 4,540 orang, yang bekerja disektor jasa 760 orang, dan bekerja 

disektor lain-lain 55 orang,. Dengan demikian jumlah penduduk yang 

mempunyai mata pencaharian berjumlah 5,410 orang. Berikut ini adalah 

tabel jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian. 

Tabel 9 

Mata Pencaharian dan Jumlahnya10 

       

No Mata Pencaharian  Jumlah Prosentase 

1 Pertanian 4.540 orang 48,7 % 

                                                           
10Profil Desa Palesanggar dan catatan kependudukan 2015 
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2 Jasa/ Perdagangan 

1. Jasa Pemerintahan 

2. Jasa Perdagangan   

3. Jasa Angkutan 

4. Jasa Ketrampilan 

5. Jasa lainnya  

 

9 orang 

580 orang 

20 orang 

180 orang 

 26 orang 

 

0,09 % 

6,22 % 

0,2 % 

1,93 % 

0,27 % 

4 Sektor lain  55 orang 0,59 

Jumlah 5.410 orang 58,04 % 

Sumber : Profil Desa Palesanggar dan catatan kependudukan 2015 

Dengan melihat data di atas maka angka pengangguran di Desa 

Palesanggar masih cukup rendah. Berdasarkan data lain dinyatakan bahwa 

jumlah penduduk usia 20-55 yang belum bekerja berjumlah 4,986 orang 

dari jumlah angkatan kerja sekitar 3,910 orang. Angka-angka inilah yang 

merupakan kisaran angka pengangguran di Desa Palesanggar. 

 

4.1.7.  Kesehatan 

Masalah pelayanan kesehatan adalah hak setiap warga masyarakat 

dan merupakan hal yang penting bagi peningkatan kualitas masyarakat 

kedepan. Masyarakat yang produktif harus didukung oleh kondisi 

kesehatan. Salah satu cara untuk mengukur tingkat kesehatan masyarakat 

dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang terserang penyakit. Dari data 

yang ada menunjukkan adanya jumlah masyarakat yang terserang penyakit 

relatif tinggi. Adapun penyakit yang sering diderita antara lain infeksi 

pernapasan akut bagian atas, malaria, penyakit sistem otot dan jaringan 

pengikat. Data tersebut menunjukkan bahwa gangguan kesehatan yang 
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sering dialami penduduk adalah penyakit yang bersifat cukup berat dan 

memiliki durasi lama bagi kesembuhannya, yang diantaranya disebabkan 

perubahan cuaca serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Ini tentu 

mengurangi daya produktifitas masyarakat  Desa Palesanggar secara umum. 

Sedangkan data orang cacat mental dan fisik juga cukup tinggi 

jumlahnya. Tercatat penderita bibir sumbing berjumlah 23 orang, tuna 

wicara 41 orang, tuna rungu 65 orang, tuna netra 74 orang, dan lumpuh 35 

orang. Data ini menunjukkan masih rendahnya kualitas hidup sehat di Desa 

Palesanggar. Hal yang perlu juga dipaparkan di sini adalah terkait 

keikutsertaan masyarakat dalam KB. Terkait hal ini peserta KB aktif tahun 

2010 di Desa Palesanggar berjumlah 1.449 pasangan usuia subur. 

Sedangkan jumlah bayi yang diimunisasikan dengan Polio dan DPT-1 

berjumlah 238 bayi. Tingkat partisipasi demikian ini relatif tinggi walaupun 

masih bisa dimaksimalkan mengingat cukup tersedianya fasilitas kesehatan 

berupa sebuah Puskesmas, dan Polindes di Desa Palesanggar. Maka wajar 

jika ketersediaan fasilitas kesehatan yang relatif lengka ini berdampak pada 

kualitas kelahiran bagi bayi lahir. Dari 213 kasus bayi lahir pada tahun 

2010, hanya 1 bayi yang tidak tertolong. 

Hal yang perlu juga dipaparkan di sini adalah kualitas balita. Dalam 

hal ini, dari jumlah 213 balita di tahun 2010, masih terdapat 25 balita bergizi 

buruk, 188 balita bergizi kurang dan lainnya sedang dan baik. Hal inilah 

kiranya yang perlu ditingkatkan perhatiannya agar kualitas balita Desa 

Palesanggar ke depan lebih baik. 
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4.1.8.  Keadaan Sosial 

Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di 

Indonesia yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada masyarakat 

untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang lebih 

demokratis. Dalam konteks politik lokal Desa Palesanggar, hal ini 

tergambar dalam pemilihan kepala desa dan pemilihan-pemilihan lain 

(pilleg, pilpres, pemillukada, dan pimilugub) yang juga melibatkan warga 

masyarakat desa secara umum. 

Khusus untuk pemilihan kepala desa Palesanggar, sebagaimana 

tradisi kepala desa di madura, biasanya para peserta (kandidat) nya adalah 

mereka yang secara trah memiliki hubungan dengan elit kepala desa yang 

lama. Hal ini tidak terlepas dari anggapan masyarakat banyak di desa-desa 

bahwa jabatan kepala desa adalah jabatan garis tangan keluarga-keluarga 

tersebut. Fenomena inilah yang biasa disebut Alihi Wasahbihi (Arab) Alias 

Pancet Wal Pakkun (Madura) dalam tradisi madura bagi keluarga-keluarga 

tersebut. 

Jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak serta merta dapat 

diwariskan kepada anak cucu. Mereka dipilih karena kecerdasan, etos kerja, 

kejujuran dan kedekatannya dengan warga desa. Kepala desa bisa diganti 

sebelum masa jabatannya habis, jika ia melanggar peraturan maupun norma-

norma yang berlaku. Begitu pula ia bisa diganti jika ia berhalangan tetap.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

99 
 

Karena demikian, maka setiap orang yang memiliki dan memenuhi 

syarat-syarat yang sudah ditentukan dalam perundangan dan peraturan yang 

berlaku, bisa mengajukan diri untuk mendaftar menjadi kandidat kepala 

desa. Fenomena ini juga terjadi pada pemilihan desa Palesanggar pada tahun 

2007 Pada pilihan kepala desa ini partisipasi masyarakat sangat tinggi, yakni 

hampir 95%. Tercatat ada dua kandidat kepala desa pada waktu itu yang 

mengikuti pemilihan kepala desa. Pilihan kepala Desa bagi warga 

masyarakat Desa Palesanggar seperti acara perayaan desa. 

Pada bulan Juli dan Nopember 2008 ini masyarakat juga dilibatkan 

dalam pemilihan Gubernur Jawa Timur putaran I dan II secara langsung. 

Walaupun tingkat partisipasinya lebih rendah dari pada pilihan kepala Desa, 

namun hampir 80% daftar pemilih tetap, memberikan hak pilihnya. Ini 

adalah proggres demokrasi yang cukup signifikan di desa Palesanggar.  

Setelah proses-proses politik selesai, situasi desa kembali berjalan 

normal. Hiruk pikuk warga dalam pesta demokrasi desa berakhir dengan 

kembalinya kehidupan sebagaimana awal mulanya. Masyarakat tidak terus 

menerus terjebak dalam sekat-sekat kelompok pilihannya. Hal ini ditandai 

dengan kehidupan yang penuh tolong menolong maupun gotong royong.  

Walaupun pola kepemimpinan ada di Kepala Desa namun 

mekanisme pengambilan keputusan selalu ada pelibatan masyarakat baik 

lewat lembaga resmi desa seperti Badan Perwakilan Desa maupun lewat 

masyarakat langsung.  
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Dengan demikian terlihat bahwa pola kepemimpinan di Wilayah Desa 

Palesanggar mengedepankan pola kepemimpinan yang demokratis. 

Berdasarkan deskripsi beberapa fakta di atas, dapat dipahami bahwa 

Desa Palesanggar mempunyai dinamika politik lokal yang bagus. Hal ini 

terlihat baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan 

kepemimpinan, sampai dengan partisipasi masyarakat dalam menerapkan 

sistem politik demokratis ke dalam kehidupan politik lokal. Tetapi terhadap 

minat politik daerah dan nasional terlihat masih kurang antusias.  

Hal ini dapat dimengerti dikarenakan dinamika politik nasional 

dalam kehidupan keseharian masyarakat Desa Palesanggar kurang 

mempunyai greget, terutama yang berkaitan dengan permasalahan, 

kebutuhan dan kepentingan masyarakat secara langsung. Berkaitan dengan 

letaknya yang berada diperbatasan Jawa dan madura suasana budaya 

masyarakat madura sangat terasa di Desa Palesanggar. Dalam hal kegiatan 

agama Islam misalnya, suasananya sangat dipengaruhi oleh aspek budaya 

dan sosial madura. Hal ini tergambar dari dipakainya kalender madura / 

Islam, masih adanya budaya kadiran, slametan, tahlilan, dan lainnya, yang 

semuanya merefleksikan sisi-sisi akulturasi budaya Islam dan madura 

Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, 

hal-hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. Hal 

ini menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus tantangan 

baru bersama masyarakat Desa Palesanggar. Dalam rangka merespon tradisi 

lama ini telah mewabah dan menjamur kelembagaan sosial, politik, agama, 
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dan budaya di Desa Palesanggar. Tentunya hal ini membutuhkan kearifan 

tersendiri, sebab walaupun secara budaya berlembaga dan berorganisasi 

adalah baik tetapi secara sosiologis ia akan beresiko menghadirkan 

kerawanan dan konflik sosial. 

Dalam catatan sejarah, selama ini belum pernah terjadi bencana alam 

dan sosial yang cukup berarti di Desa Palesanggar. Isu-isu terkait tema ini, 

seperti kemiskinan dan bencana alam, tidak sampai pada titik kronis yang 

membahayakan masyarakat dan sosial. 

4.1.9.  Agama 

Dalam konteks sosio-religiusitas, mayoritas warga masyarakat 

Desa Palesanggar memeluk Agama Islam, mereka yang mayoritas Islam 

sudah membentuk kultur dan budaya dengan ciri khas dan karakter 

masing-masing kelompok. Seperti masyarakat Desa Palesanggar ini,  

ia telah membentuk pola hidup masyarakat yang mempertahankan kultur 

organisme yang cukup kuat. Hal ini disebabkan di Desa Palesanggar ini 

terdapat banyak pondok pesantren yang sifatnya masih tradisional, 

Madrasah Ibtidaiyah yang setara dengan sekolah dasar. Yang mana 

mayoritas masyarakatnya pernah nyantri (menjadi murid) di sebuah 

pesantren maupun Madrasah Ibtidaiyah yang ada Desa Palesanggar 

tersebut. 

Di samping itu juga, di Desa Palesanggar ini terdapat beberapa 

rutinitas kegiatan-kegiatan yang pada umumnya bersandarkan ke agamaan 

sehingga kegiatan tersebut tertuju pada kemajuan Syiar Islam, misalnya 
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seperti mereka mengadakan pengajian rutin setiap minggu (setiap malam 

Selasa) dan setiap Bulan yaitu setiap tanggal sebelas, baik itu pengajian 

yang sifatnya menetap ataupun bergantian antara rumah warga yang satu 

ke rumah warga yang lain. Ada juga contoh kegiatan massa yang bersifat 

lebih umum, seperti tayupen lajengan yaitu suatu organisasi masyarakat 

Desa Palesanggar yang menghimpun para penggemar layang-layang besar 

yang dilengkapi dengan sawangan (alat yang apabila kena angin akan 

berbunyi).  

Keagamaan orang Madura sudah tertanam sejak zaman purba yaitu 

ketika animisme masih di anut penduduk setempat. Dengan demikian, 

citra tentang kepatuhan, ketaatan, kefanatikan orang Madura pada Agama 

Islam yang di anut tentu sudah lama terbentuknya, secara harfiah mereka 

memang sangat patuh menjalankan syariat Agama seperti melakukan 

sembahyang lima waktu, berpuasa, berzakat (pemberian wajib) dan 

bersedekah (pemberian sukarela), serta berjihat (berkiprah di jalan 

Agama). Hasrat orang Madura termasuk masyarakat Desa Palesanggar 

untuk menunaikan kewajiban naik haji besar sekali, sebagaimana juga 

dengan keinginan untuk belajar Agama di pesantren alih-alih belajar ilmu 

keduniawian di sekolah umum. Itulah sebab mengapa seorang kiai haji 

sebagai guru dan panutan ke agamaan mendapat tempat yang terhormat di 

mata masyarakat lingkungannya, sehingga secara keseluruhan ajaran Islam 

sangat pekat mewarnai budaya dan peradaban Madura. 
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Dalam menjalani kehidupan beragama sebagai umat Islam, orang 

Madura umumnya mengikuti aliran Ahlus Sunnah Wal Jamaah Dan 

menganut mazhab Imam Syafi’i. Beberapa organisasi ke agamaan seperti 

Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama yang bertujuan memurnikan agama 

sesuai al-Qur’an dan Hadis Nabi serta meningkatkan kualitas dan kuantitas 

orang muslimin tumbuh subur dan banyak pengikutnya di Madura. 
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4.2. Penyajian Data 

4.2.1 Kebijakan Pemerintah Desa Palesanggar Kecamatan Pagantenan 

Terhadap Undang-Undang Pernikahan Usia Dini. 

Salah satu prinsip yang dianut oleh Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Pernikahan adalah prinsip kematangan calon 

mempelai. Kematangan calon mempelai ini diimplementasikan dengan 

batasan umur pernikahan. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan pasal 7 

ayat 1 menyatakan bahwa pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria 

sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 

mencapai umur 16 (enam belas) tahun. Pada usia tersebut, baik pria 

maupun wanita diasumsikan telah mencapai usia minimal untuk 

melangsungkan pernikahan dengan segala permasalahannya.  

Undang-undang pernikahan No 1 tahun 1974 ternyata tidak kaku 

dan cukup memberikan ruang toleransi, hal ini bisa terlihat dari  pasal 7 

ayat 2 Dalam hal penyimpangan terhadap ayat 1 pasal ini dapat meminta 

dispensasi kepada Pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua 

orang tua pihak pria ataupun pihak wanita. Bagi umat Islam tentu orang 

tua/wali  para calon pengantin harus mengajukan ijin dispensasi nikah 

kepada Pengadilan Agama atau Mahkamah Syar’iyah kabupaten di daerah 

calon pengantin tinggal. Setelah ijin keluar baru akad nikah bisa 

dilaksanakan. Ijin tersebut akan dijadikan dasar oleh PPN/Penghulu serta 

akan mencantumkannya dalam lembaran NB daftar pemeriksaan nikah. 
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Dengan demikian pernikahan yang masih dibawah umur atas ijin 

pengadilan  menjadi sah dan berkekuatan hukum. 

“manabi masyarakat kasokan anika’ah kik ebebe omur kalaben alasan 

tertentoh otabeh karena idzin reng toah, makah kita dari pihak KUA 

ngolleaaki kalaben syarat ngajuaki sorat dispensasi nikah dhek 

Kementrian Agama, terros ajuaki dhe’ KUA buruh kami bisah alatinih 

pasangan se anika’ah edibebe omur seperti biasanah11”. 

Artinya : Ketika masyarakat kita, ingin menikah dibawah umur dengan 

alasan tertentu atau atas idzin dari orang tua, maka kita membolehkan 

asalkan setelah mengajukan surat dispensasi nikah terlebih dahulu kepada 

pengadilan agama, lalu surat permohonan tersebut dibawa ke kantor 

Kantor Urusan Agama (KUA) baru kami bisa melayani untuk menikahkan 

pasangan yang akan menikah dibawah umur seperti menikahkan 

pasangan seperti biasanya. 

 

Kebijakan pemerintah dalam menetapkan batas minimal usia 

pernikahan ini tentunya melalui proses dan berbagai pertimbangan. Hal ini 

dimaksudkan agar kedua belah pihak benar-benar siap dan matang dari sisi 

fisik, psikis dan mental. 

“Se biasah nak-kanak ngodeh samangken se anika e bebe omur coma siap 

anika, tak mikker masa depan manabi tak ageduen persiapan, nak-kanak 

ngodeh samangken tak pernah andik pekkeran se deddieh tak nyamanah 

kabudinah manabi anika tak onggu-onggu siap kaanggui ngajelenih ben 

kabennya’an dari reng-oreng nginteng’aki dhek pentingah undang-

undang pernikahan, padahal kakdissah merupakan pedoman 

pernkahan”12. 

Artinya : Rata-rata pemuda-pemudi sekarang yang menikah dibawah 

umur hanya siap dalam menjalankan pernikahan saja tampa memikirkan 

masa depan dengan kurangnya persiapan, pemuda-pemudi sekarang tidak 

tau apa yang akan menjadi dampak negatif ketika sebuah pernikahan 

tidak betul-betul matang dalam menjalankannya dan mereka tidak mau 

                                                           
11Hasil wawancara dengan  Bapak Nur Rodi, Kepala KUA kecamatan Pagantenan pada 

tanggal 24 juni 2016, 10.00 WIB. 
12Hasil wawancara dengan bapak Mohammad Ludfi, Kepala Desa Palesanggar, tanggal 

15 juni 2016, 16.00 WIB. 
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tau betapa pentingnya anjuran undang-undang pernikahan, padahal hal 

itu merupakan panduan dan pedoman dalam sebuah pernikahan). 

 

Meski batas usia dalam pernikahan sudah ditetapkan akan tetapi 

banyak masyarakat yang tidak meng-indahkan adanya undang-undang 

pernikahan, sehingga yang terjadi undang-undang tersebut hanya dibuat 

pedoman saja tampa adanya pengimplementasian. 

“Pemerintah  lastareh apareng oning pentingah bedenah undang-undang 

betesah omur pernikahan se esampai’aki sareng penghulu, sekretaris 

bileh bedhe acara akatieh acara pernikahan, slametan ben samacemmah. 

Lebet acara-acara kakdissah pihak KUA apareng oning bedhenah 

undang-undamg pernikahan, tapeh masyarakat tetep tak menghiraukan 

bdhenah undang-undang, malah masyarakat lebih mile anika lebet tokoh-

tokoh disah”13. 

Artinya : Pemerintah KUA sudah mengenalkan pentingnya adanya 

undang-undang dalam pembatasan usia nikah yang disampaikan oleh 

modin (Penghulu), pamong (Sekretaris) lewat acara-acara yang 

diselenggarakan seperti resepsi pernikahan, selametan dan sebagainya. 

Melalui acara-acara tersebuat pihak pemerintah KUA sudah 

mensosialisasikan adanya undang-undang pernikahan. Akan tetapi tetap 

saja banyak masyarakat yang tidak mau dengan adanya undang-undang, 

tampa melalui KUA masyarakat lebih memilih menikah di usia dini 

dengan cara kawin sirrih melalui kiai atau tokoh-tokoh Desa. 

Seperti yang dituturkan oleh ketua Kementrian Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Pagantenan Drs. Nur Rodi, bahwasanya di KUA 

kecamatan Pagantenan juga tidak ada pemalsuan identitas, karena bagi 

masyarakat yang ingin menikah melalui KUA di kecamatan haruslah 

sampai pada batas umur yang sudah ditentukan. Dan jika keluar dari batas 

umur tersebut maka harus mengajukan dispensasi nikah kepada pengadilan 

agama terlebih dahulu. 

                                                           
13Hasil wawancara dengan  Bapak Nur Rodi, Kepala KUA kecamatan Pagantenan pada 

tanggal 24 juni 2016, 10.00 WIB. 
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Data daftar laporan terjadinya usia pernikahan di Kementrian  

Urusan Agama, Kecamatan Pagantenan tahun 2015 bisa dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 10 

Daftar laporan terjadinya usia pernikahan pada bulan Januari  

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 

 

Tabel 11 

Daftar laporan terjadinya usia pernikahan pada bulan Februari 

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 
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Tabel 12 

Daftar laporan terjadinya usia pernikahan pada bulan Maret  

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 

 

Tabel 13 

Daftar laporan terjadinya usia pernikahan pada bulan April  

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 
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Tabel 14 

Daftar laporan terjadinya usia pernikahan pada bulan Mei  

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 

 

Tabel 15 

Daftar laporan terjadinya usia pernikahan pada bulan Juni  

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 
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Tabel 16 

Daftar laporan terjadinya usia pernikahan pada bulan Juli  

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 

 

Tabel 17 

Daftar laporan terjadinya usia pernikahan pada bulan Agustus 

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 
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Tabel 18 

Daftar laporan terjadinya pernikahan pada bulan September  

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 

 

Tabel 19 

Daftar laporan terjadinya usia pernikahan pada bulan Oktober 

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 
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Tabel 20 

Daftar laporan terjadinya usia pernikahan pada bulan November 

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 

 

Tabel 21 

Daftar laporan terjadinya usia pernikahan pada bulan Desember 

Tahun 2015 

 
Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan, Kementrian Urusan 

Agama, Kecamatan Pagantenan, Tahun 2015 
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Akan tetapi realita tidak sesuai dengan data yang ada. Pemalsuan 

identitas di Desa Palesanggar pada bulan April sebanyak delapan (8) orang 

usia nikah laki-laki bisa kita lihat pada tabel berikut ; 

Tabel 22 

Model terjadinya usia pernikahan (Laki-laki) tahun 201514 

 

no Bulan 18 Tahun 

Kebawah 

19 s/d 24 

Tahun 

25 s/d 29 

Tahun 

30 Tahun 

keatas 

1 Januari - 2 1 0 

2 Februari - 2 1 0 

3 Maret - 13 5 1 

4 April 8 5 3 0 

5 Mei - 4 3 0 

6 Juni - 2 1 0 

7  Juli - 2 1 0 

8 Agustus - 11 3 1 

9 September - 2 1 0 

10 Oktober - 12 4 1 

11 November - 5 3 1 

12 Desember - 4 2 0 

      

Sumber : Daftar laporan terjadinya usia pernikahan KUA Pagantenan 2015 

 

Tabel 23 

Model terjadinya usia pernikahan (Perempuan) tahun 201515 

no Bulan 15 

Tahun 

kebawah 

16 s/d 19 

Tahun 

20 s/d 24 

Tahun 

25 s/d 29 

Tahun 

30 

Tahun 

keatas 

1 Januari 0 1 2 0 0 

2 Februari 0 1 2 0 0 

3 Maret 0 6 12 1 0 

4 April 0 3 4 1 0 

5 Mei - 2 4 1  

                                                           
14Daftar laporan terjadinya usia nikah KUA Pagantenan 2015 
15Ibid., 
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6 Juni - 1 2 0 0 

7 Juli - 1 1 1 0 

8 Agustus - 3 10 2 0 

9 September 0 1 2 0 0 

10 Oktober - 3 11 2 1 

11 November - 2 4 2 1 

12 Desember - 2 3 1 0 

       

Sumber : Daftar laporan terjadinya usia nikah KUA Pagantenan 2015 

Dari tabel di atas terdapat masalah, yaitu pemalsuan identitas diri. 

Hal itu terbukti ketika penulis mengecek langsung data-data pernikahan 

Desa Palesanggar di KUA Kecamatan Pagantenan, terdapat pendaftar 

pasangan (laki-laki) pernikahan yang masih di bawah umur, yaitu pada 

bulan april sebanyak 8 orang. 

Hal tersebut (Pemalsuan Identitas) juga merupakan faktor untuk 

mempermudah terjadinya pernikahan  usia dini. Pernikahan usia dini 

hingga pada akhirnya menimbulkan banyak dampak, tidak hanya dampak 

positif, juga terdapat banyak dampak negatif. 

4.2.2. Dampak Kebijakan Pemerintah Desa Palesanggar Kecamatan 

Pagantenan Terhadap Undang-undang Pernikahan Usia Dini 

Dari Kebijakan Pemerintah Desa Palesanggar Kecamatan 

Pagantenan mempunyai dampak posititif dan Negatif.  

4.2.2.1. Dampak Positif 

Dengan menikah di usia dini dapat meringankan beban ekonomi 

keluarga menjadi lebih ringan, apabila pernikahan dini ini memang sudah 

terencana dan direstui oleh kedua belah pihak keluarga.  
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Selain itu, mereka dapat belajar memikul tanggung jawab di usia 

dini. Banyak pemuda yang sewaktu masa sebelum nikah tanggung 

jawabnya masih kecil dikarenakan ada orang tua yang menanggung hidup 

mereka, setelah menikah mereka harus dapat mengatur urusan mereka 

tanpa bergantung pada orang tua. Serta terbebas dari perbuatan maksiat 

seperti zina dan lain-lain. 

Dalam ajaran Islam pernikahan mengandung hikmah yang 

tinggi/dampak positif, diantaranya : 

a. Membangun rumah tangga bahagia, damai dan teratur, tidak gampang 

rusak dan putus, akan tetapi terikat dengan kokoh dan kuat. Bila akad 

nikah dilangsungkan, berarti kedua belah mempelai sudah berjanji akan 

sehidup semati, akan hidup setia, sama susah sama gembira. 

b. Membangun keluarga yang sah, sehingga setiap keluarga kenal akan 

ahli familinya, anak kenal terhadap bapaknya dan bapak kenal terhadap 

anaknya. Dengan demikian terpeliharalah keturunan tiap-tiap keluarga 

dan tidak menjadi campur aduk dan diragukan tentang asal-usulnya. 

c. Pernikahan dapat menyembuhkan penyakit jiwa, menimbulkan gairah 

kerja dan rasa bertanggung jawab, menghubungkan tali silaturahmi dan 

persaudaraan serta menimbulkan keberanian, keuletan dan kesabaran 

dan lain sebagainya. Pada dasarnya tujuan pernikahan adalah 

tergantung pada diri individu masing-masing yang akan melakukan 

pernikahan, akan tetapi ada tujuan yang memang di inginkan oleh setiap 

orang yang melakukan pernikahan, yaitu untuk memperoleh 
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kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin, dan juga menuju 

kebahagiaan dan kesejahteraan dunia akhirat16. 

 

4.2.2.2. Dampak negatif 

Dilihat dari segi pendidikan, Motivasi belajar yang dimiliki 

seseorang tersebut akan mulai mengendur karena banyaknya tugas yang 

harus mereka lakukan setelah menikah. Dengan kata lain, pernikahan dini 

merupakan faktor Penghambat terjadinya proses pendidikan dan 

pembelajaran. Selain itu belum lagi masalah ketenaga kerjaan, seperti 

realita yang ada didalam masyarakat, seseorang yang mempunyai 

pendidikan rendah hanya dapat bekerja sebagai buruh, Dengan demikian 

dia tidak dapat mengeksplor bakat dan kemampuan yang dimilikinya.  

Dari segi kesehatan, perempuan yang menikah di usia dini kurang 

dari 15 tahun memiliki banyak resiko, sekalipun ia sudah mengalami 

menstruasi atau haid. Ada dua dampak medis yang ditimbulkan oleh 

pernikahan usia dini ini, yakni dampak pada kandungan dan 

kebidanannya. Penyakit kandungan yang banyak diderita wanita yang 

menikah usia dini, antara lain infeksi pada kandungan dan kanker mulut 

rahim. Hal ini terjadi karena terjadinya masa peralihan sel anak-anak ke 

sel dewasa yang terlalu cepat. Padahal, pada umumnya pertumbuhan sel 

yang tumbuh pada anak-anak baru akan berakhir pada usia 19 tahun.  

 

                                                           
16Aisyah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama Dalam Rumah 

Tangga (Jakarta : Jamunu, 1969), 12 
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Dari segi psikologi, Ditinjau dari sisi sosial pernikahan dini dapat 

mengurangi harmonisasi keluarga. Hal ini disebabkan oleh emosi yang 

masih labil, gejolak darah muda dan cara pikir yang belum matang17. 

Dalam pernikahan dini masih terdapat pro dan kontra dalam 

masyarakat. Sebagian masyrakat memandang pernikahan dini lebih 

banyak mudharatnya dari pada manfaatnya. Mereka berpendapat bahwa 

pernikahan dini akan berakibat dan berdampak negatif anatara lain : 

a. Mengakibatkan tingginya pertumbuhan penduduk disebabkan karena 

panjangnya masa kelahiran (reproduksi bagi wanita)  

b. Dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi akan mempersulit usaha 

peningkatan pemerataan kesejahteraan rakyat, lapangan kerja, 

pendidikan dan pelayanan kesehatan dan perumahan,  

c. Pernikahan usia dini mengakibatkan keburukan bagi kesehatan ibu 

dan anak, karena faktor gizi ibu kurang terpenuhi. Berdasarkan survei 

kesehatn rumah tangga yang dilakukan tahun 1955, 55% ibu hamil 

mengalami kekurangan gizi18. 

d. Resiko kesakitan dan kematian ibu dan anak, pada ibu yang 

melahirkan masih muda, dalam hal ini WHO memperkirakan, resiko 

kematian akibat kehamilan pada remaja putri berusia 15-19 tahun dua 

kali lebih tinggi dibandingkan perempuan masa 20-24 tahun. Bahkan 

pada remaja putri usia 10-14 tahun, lima kali lebih tinggi dibanding 

                                                           
17Eka Novi Astuti, “Melihat Dampak Negative dan Positive “Pernikahan Dini”, 

http://www.kompasiana.com/ekanovias/melihat-dampak-negative-dan-positive-

pernikahan-dini_552025208133115c719de36c (Minggu 03 Juli 2016, 13.00 WIB) 
18Hotnidah Nasution, Kemiskinan Dorong Penikahan Dini (tk:. Tp:, 2002) 27 

http://www.kompasiana.com/ekanovias/melihat-dampak-negative-dan-positive-pernikahan-dini_552025208133115c719de36c
http://www.kompasiana.com/ekanovias/melihat-dampak-negative-dan-positive-pernikahan-dini_552025208133115c719de36c
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pada usia 20 tahun. Kompilasi kehamilan adalah penyebab utama 

kematian remaja putri 15-19 tahun. Kompilasi kehamilan dan 

persalinan yang kemungkinan besar akan dihadapi remaja antara lain 

pre eksplamsia, yaitu naiknya tekanan darah yang melampaui batas 

nprmal dan diikuti kejang-kejang. Resiko persalinan besar kepala anak 

tidak dapat diakomodasi oleh rongga panggul yang belum 

berkembang sempurna. Persalinan dengan robekan vagina menembus 

hingga ke kandung kemih atau ke dubur, kompilasi kerusakan otak 

janin, komplikasi kerusakan otak janin dan terberat adalah kematian 

ibu dan anak. 

e. Anak-anak yang dilahirkan dari remaja putri lebih rentan untuk lahir 

premature memiliki berat badan lahir rendah, mengalami gangguan 

pertumbuhan ataupun kecacatan. Kematian bayi dan ibu juga sangat 

tinggi pada usia dibawah 20 tahun.  

f. Pernikahan dini sering mengakibatkan pertengkaran dan perceraian, 

hal itu desebabkan oleh emosional yang tidak stabil. Sehingga 

masalah-masalah dalam keluarga selalu timbul karena kurangnya 

persiapan baik dalam ekonomi keluarga, kurangnya rasa tanggung 

jawab, kurangnya jiwa sosial dan sebagainya. 

Pernikahan dini merupakan salah satu penyebab dari jumlah 

perceraian dalam rumah tangga, karena dalam pernikahan dini rawan 

terhadap kurangnya persiapan, baik itu secara fisik, psikologi, material 

maupun dalam sosial. 
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Faktor tersebut tidak hanya terjadi pada pasangan di usia dini, akan 

tatapi juga terjadi pada pasangan yang sudah cukup umur. Karena 

kurangnya kesiapan dalam berumah tangga, baik itu secara fisik, mental, 

material maupun secara sosial akan mengakibatkan pada perceraian. 

 

Seperti yang terjadi di KUA kecamatan Pagantenan Kabupaten 

Pamekasan terdapat jumlah percerian, bisa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 24 

Terjadinya Perceraian dalam Daftar Pengadilan Agama Pamekasan  

Bulan Februari 2015 

Nama & Alamat Pihak  Akta cerai Tempat 

No Pemohon/penggugat Umur Termohon/tergugat Umur No Tanggal KUA 

1 Nur Halimah binti Abd 

mukti Desa Plakpak 

31 th Nur Cholis bin Ali 

Desa Potoan Laok 

37 th 121/AC/2015/PA.Pmk 03-02-

2015 

Pagantenan 

348 

2 Romlah binti Sahadi 

Desa Tebul Timurn 

27 th Ruspandi bin 

Murtallip TebulBarat 

32 th 123/AC/2015/PA.Pmk 04-02-

2015 

Pagantenan 

348 

3 Bunarmi binti Sanadin 

Desa Ambender 

49 th Arsyah bin Mat Heri 

Desa Pasanggar 

51 th 128/ 

AC/2015/PA.Pmk 

05-02-

2015 

Pagantenan 

348 

4 Siti Fitriah binti Moh. 

Salim BulBar timur 

28 th Muzanni bin Mistah 

Desa BulBar Timur 

30 th 130/ 

AC/2015/PA.Pmk 

05-02-

2015 

Pagantenan 

348 

5 Muslimah binti Mat 

Ersat Desa Pagantenan 

23 th Edi Sugiarto bin 

Srimanis Kel 

Banyuanyar 

32 th 145/ 

AC/2015/PA.Pmk 

10-02-

2015 

Pagantenan 

348 

6 Sisi Maryami binti 

Sarmihan Desa 

Pasanggar 

20 th Agus Junaidi bin H. 

Badrih Desa 

Pangerraman 

21 th 157/ 

AC/2015/PA.Pmk 

11-02-

2015 

Pagantenan 

348 

7 Supatma binti Marhudi 

Desa Palesanggar 

25 th Hudi bin Dulasapi 

Desa Tlambeh 

49 th 190/ 

AC/2015/PA.Pmk 

18-02-

2015 

Pagantenan 

348 

8 Muzemmil bin Abd 

Rahman Desa 

Pasanggar 

29 th Zakiyah binti K. 

Moh. Kholil Desa 

Pasanggar 

34 th 194/ 

AC/2015/PA.Pmk 

23-02-

2015 

Pagantenan 

348 

9 Zahriyah bin Rahmadin 28th Makmunatus saniyah 

Desa Bulangan Haji 

25 th 205/ 

AC/2015/PA.Pmk 

24-02-

2015 

Pagantenan 

348 

Sumber : Terjadinya perceraian dalam daftar Pengadilan Agama Pamekasan Tahun 2015 
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Tabel 25 

Terjadinya Perceraian dalam Daftar Pengadilan Agama Pamekasan 

Bulan Maret 2015 

Nama & Alamat Pihak  Akta cerai Tempat 

No Pemohon/penggugat Umur Termohon/tergugat Umur No Tanggal KUA 

1 Munaji bin dura desa 

plakpak 

31 th Masrurah binti 

sudirah desa plakpak 

20 th 229/AC/2015/PA.Pmk 04-03-

2015 

Pagantenan 

485 

2 Junaidi bin Puan desa 

Bulangan timur 

25 th Nur Wadiah binti 

Duhan desa 

Bulangan branta 

19 th 230/AC/2015/PA.Pmk 04-03-

2015 

Pagantenan 

485 

3 Rodipah binti Sahwi 

desa pamoroh 

42 th Roshidi bin Roshid 

desa Palengaan laok 

44 th 233/ 

AC/2015/PA.Pmk 

05-03-

2015 

Pagantenan 

485 

4 Sulaimah binti Mat 

Nawi desa Tanjung 

28 th Hosah bin Dewi desa 

Bujur timur 

32 th 242/ 

AC/2015/PA.Pmk 

09-03-

2015 

Pagantenan 

485 

5 Suhan binti Muhammad 

desa palesanggar 

47 th Bukadin bin 

Durrahman desa 

palesanggar 

50 th 252/ 

AC/2015/PA.Pmk 

11-03-

2015 

Pagantenan 

485 

6 Rohman bin Asnawi 

desa palesanggar 

26 th Buyani binti 

Abdullah desa 

palesanggar 

34 th 264/ 

AC/2015/PA.Pmk 

11-03-

2015 

Pagantenan 

485 

7 Masidah binti Muni 

desa plakpak 

38 th Abdurrakib bin 

Azhari desa plakpak 

57 th 227/ 

AC/2015/PA.Pmk 

17-03-

2015 

Pagantenan 

485 

8 Syaifuddin bin Saniman 

desa angsana 

33 th Siti siami binti 

solihen desa plakpak 

23 th 278/ 

AC/2015/PA.Pmk 

17-03-

2015 

Pagantenan 

485 

9 Sahat bin Sarwi desa 

plakpak 

41th Kusmawati binti 

Saptar 

36 th 279/ 

AC/2015/PA.Pmk 

17-03-

2015 

Pagantenan 

485 

Sumber : Terjadinya perceraian dalam daftar Pengadilan Agama Pamekasan Tahun 2015 

 

Tabel 26 

Terjadinya Perceraian dalam Daftar Pengadilan Agama Pamekasan  

Bulan April 2015 

Nama & Alamat Pihak  Akta cerai Tempat 

No Pemohon/penggugat Umur Termohon/tergugat Umur No Tanggal KUA 

1 A. Hermanto bin Sahri 

Desa Sumber Waru 

21 th Halimatus sa’diyah 

binti Suadi Desa 

Tlageh 

21 th 333/AC/2015/PA.Pmk 01-04-

2015 

Pagantenan 

640 
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2 Zekiyeh binti Hesi Desa 

BulBar Barat 

34 th Sahrawi bin Da’ie 

Desa Palesanggar 

35 th 348/AC/2015/PA.Pmk 09-04-

2015 

Pagantenan 

640 

3 Sumatul Jannah binti 

Asnawi saim Desa 

Palesanggar 

25 th Abd Jalil bin Sapraji 

Desa Palengaan Daya 

28 th 349/ 

AC/2015/PA.Pmk 

13-04-

2015 

Pagantenan 

640 

4 Nur Hakimah binti Tohi 

Desa Tebul Timur  

16 th Fajar Ajjo bin Moh. 

Raji Kul. 

Jungcangcang 

25 th 378/ 

AC/2015/PA.Pmk 

20-04-

2015 

Pagantenan 

640 

5 Suttrisno bin Azim 

Desa Pagantenan 

34 th Wiwik Kusmawati 

binti Mat Bahra Desa 

Pagantenan 

25 th 382/ 

AC/2015/PA.Pmk 

21-04-

2015 

Pagantenan 

640 

Sumber : Terjadinya perceraian dalam daftar Pengadilan Agama Pamekasan Tahun 2015 

 

Tabel 27 

Terjadinya Perceraian dalam Daftar Pengadilan Agama Pamekasan 

Bulan Mei 2015 

Nama & Alamat Pihak  Akta cerai Tempat 

No Pemohon/penggugat Umur Termohon/tergugat Umur No Tanggal KUA 

1 Haridatul saniyah binti 

Sukri Desa Plakpak  

29 th Zainuddin bin H.Moh 

Nur Desa Plakpak 

34 th 419/AC/2015/PA.Pmk 04-05-

2015 

Pagantenan 

781 

2 Halili bin Sudar Desa 

Bulangan haji 

24 th Fifi Fita binti Tjuddin 

Desa Bulangan timur 

21 th 440/AC/2015/PA.Pmk 06-05-

2015 

Pagantenan 

781 

3 Busiri bin Slamet Desa 

Ambender  

32 th Juhairyah binti Mad 

Bahar Desa 

Ambender 

27 th 441/ 

AC/2015/PA.Pmk 

06-05-

2015 

Pagantenan 

781 

4 Fadlillah bin Marmoyo 

Desa Brenta pesisir 

38 th Asmani binti Jumadi 

Desa Plakpak 

34 th 464/ 

AC/2015/PA.Pmk 

13-05-

2015 

Pagantenan 

781 

5 Suberiyah binti Hasib 

Desa Bulbar Barat 

23 th Moh Ali Sadik bin 

Misri Desa 

Pangongsean 

27 th 486/ 

AC/2015/PA.Pmk 

21-05-

2015 

Pagantenan 

781 

6 Yayuk Srirahayu binti 

Bunari Desa 

Palesanggar 

21 th Fathor bin Mutarib 

Desa Ambender 

28 th 489/ 

AC/2015/PA.Pmk 

22-05-

2015 

Pagantenan 

781 

7 Adam Malik bin Moh 

Hari Desa Palesanggar 

25 th Iin Mutmainnah binti 

Hosnan Desa Kacok  

20 th 496/ 

AC/2015/PA.Pmk 

26-05-

2015 

Pagantenan 

781 

Sumber : Terjadinya perceraian dalam daftar Pengadilan Agama Pamekasan Tahun 2015 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

122 
 

Tabel 28 

Terjadinya Perceraian dalam Daftar Pengadilan Agama Pamekasan 

Bulan Juni 2015 

Nama & Alamat Pihak  Akta cerai Tempat 

No Pemohon/penggugat Umur Termohon/tergugat Umur No Tanggal KUA 

1 Rofiatul Adawiyah binti 

Abd Malik Desa Plapak 

31 th Heri Muliono bin 

Bahar Desa 

Kranjingan 

45 th 507/AC/2015/PA.Pmk 03-06-

2015 

Pagantenan 

912 

2 Rizkiyah binti Moh 

Karto Desa Palesanggar 

21 th Jumaati binti Ahmad 

desa Lessong Laok 

26 th 509/AC/2015/PA.Pmk 03-06-

2015 

Pagantenan 

912 

3 Ahmad Sunyanto bin 

Norjo Ponjenan timur 

27 th Nur Hatimah binti 

Muksan Tanjung 

18 th 515/ 

AC/2015/PA.Pmk 

08-06-

2015 

Pagantenan 

912 

4 Sitti binti Jamso Desa 

Tanjung Pagantenan 

22 th Zainuddin bin 

Mapraji Desa 

Tanjung Pagantenan 

31 th 525/ 

AC/2015/PA.Pmk 

10-06-

2015 

Pagantenan 

912 

5 Miftahol Arifin bin 

Mujwe Desa Tlagah 

Pegantenan 

31 th Fatmawati binti Moh 

Sukayono Desa 

Tlaga Pagantenan 

31 th 542/ 

AC/2015/PA.Pmk 

17-06-

2015 

Pagantenan 

912 

6 Baidowi bin Samsul 

Arifin Desa Rekkerek 

35 th Eni ramadi binti 

Syafii Desa Plapak 

25 th 560/ 

AC/2015/PA.Pmk 

22-06-

2015 

Pagantenan 

912 

7 Wiwin Komariyah binti 

Moh. Jae Desa Tlagah 

32 th Imam Fauzi bin Mojo 

Desa Bicorong 

39 th 563/ 

AC/2015/PA.Pmk 

23-06-

2015 

Pagantenan 

912 

8 Muslimah binti 

Anggrito  Ambender 

32 th Muhammad bin 

Sarito Pasanggar 

35 th 575/ 

AC/2015/PA.Pmk 

24-06-

2015 

Pagantenan 

912 

Sumber : Terjadinya perceraian dalam daftar Pengadilan Agama Pamekasan Tahun 2015 

 

Tabel 29 

Terjadinya Perceraian dalam Daftar Pengadilan Agama Pamekasan 

Bulan Juli 2015 

Nama & Alamat Pihak  Akta cerai Tempat 

No Pemohon/penggugat Umur Termohon/tergugat Umur No Tanggal KUA 

1 Marhati binti Muksin 

Desa Bulangi Timur 

22 th Busar bin Zainal Desa 

Tlontoraja 

34 th 590/AC/2015/PA.Pmk 01-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

2 Moh Hasid bin Moh 31 th Ismati binti Bunaji 28 th 595/AC/2015/PA.Pmk 01-07- Pagantenan 
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Duta Desa Plakpak Desa Plapak 2015 1024 

3 Zainal Arifin bin Nito 

Desa Plakpak 

29 th Mailah binti Jalaluddin 

Desa Plakpak 

23 th 607/ 

AC/2015/PA.Pmk 

06-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

4 Lia Yuliati binti 

Suharwi Dusun Saba 

Laok 

20 th Saiful bin M Soleh 

Karyawan Cicau  

28 th 617/ 

AC/2015/PA.Pmk 

06-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

5 Atmaniyah binti Sabu 

desa Palesanggar 

21 th Subahri Arif bin 

SyarifDesaPalesanggar 

24 th 619/ 

AC/2015/PA.Pmk 

06-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

6 Dapah binti Sunimah 

Desa Bulangan Haji 

20 th Abd. Kholik bin 

GunturBulanganTimur 

25 th 638/ 

AC/2015/PA.Pmk 

14-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

7 Ernawati binti Salam 

Desa Tedul 

39 th Haliman bin Nawawi 

Bulangan Branta 

38 th 649/ 

AC/2015/PA.Pmk 

14-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

8 Salehuddin bin Santo 

Desa Ambender 

25 th Siti Mamuna binti 

Suhet DesaAmbender 

22 th 653/ 

AC/2015/PA.Pmk 

27-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

9 Suraji bin Moh Nor 

Desa Bulangan Timur 

37 th Faridah binti Samar 

desa Bulangan Timur 

35 th 664/ 

AC/2015/PA.Pmk 

27-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

10 Rahmat bin Marsam 

Desa Tanjung 

24 th Dindasari binti Amseh 

Desa Bulangan Barat 

19 th 657/ 

AC/2015/PA.Pmk 

28-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

11 Ernawati binti Husni 

Desa Bulangan Haji 

25 th Junaidi bin Bakiman 

Desa Pamoroh 

38 th 660/ 

AC/2015/PA.Pmk 

28-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

12 Amaluddin bin 

Munajib Desa 

Ambender 

28th Rahmah binti Jaknak 

Desa Ambender 

19 th 668/ 

AC/2015/PA.Pmk 

29-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

13 Abu Sirri bin Moh Ra’i 

Desa Plakpak 

31th Indah Wati binti Moh 

Hadan Desa Plakpak 

17 th 669/ 

AC/2015/PA.Pmk 

29-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

Sumber : Terjadinya perceraian dalam daftar Pengadilan Agama Pamekasan Tahun 2015 

 

Tabel 30 

Terjadinya Perceraian dalam Daftar Pengadilan Agama Pamekasan 

Bulan Agustus 2015 

Nama & Alamat Pihak  Akta cerai Tempat 

No Pemohon/penggugat Umur Termohon/tergugat Umur No Tanggal KUA 

1 Tayybeh binti Sanawi 

Desa Tebul Barat 

40  th Mude’i bin Sakarji 

Desa Pagantenan 

46 th 682/AC/2015/PA.Pmk 03-08-

2015 

Pagantenan 

1177 

2 Rokib bin Moh Bkri 

Desa Plakpak 

32 th Nur Faizah binti Moh 

Sonhaji Desa 

Plakpak 

21 th 719/AC/2015/PA.Pmk 12-08-

2015 

Pagantenan 

1177 
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3 Rizkiyah binti Abd 

Pusiri Desa Palesanggar 

21 th Abd Hamid bin Abd 

Latif Desa Pamaroh 

41 th 725/ 

AC/2015/PA.Pmk 

18-08-

2015 

Pagantenan 

1177 

4 Saniah binti Saji Desa 

Bulangan 

32 th Ride’i bin Modin 

Desa Begiong 

35 th 727/ 

AC/2015/PA.Pmk 

18-08-

2015 

Pagantenan 

1177 

5 Busiri bin Busahri Desa 

Tebul Barat 

21 th Ulfalul Rohmah binti 

Abduh Bagih Desa 

Debul Timur 

16 th 730/ 

AC/2015/PA.Pmk 

19-08-

2015 

Pagantenan 

1177 

6 Iskandar bin Baihaqi 

Desa Bicorong 

24 th Zaitun binti Busakah 

Desa Tlagah 

21 th 732/ 

AC/2015/PA.Pmk 

19-08-

2015 

Pagantenan 

1177 

7 Sunyoto bin Munikrah 

Kelurahan Gadak Anyar 

24 th Alfin Fitri Ningsih 

binti Misno Desa 

Palesanggar 

19 th 743/ 

AC/2015/PA.Pmk 

24-08-

2015 

Pagantenan 

1177 

Sumber : Terjadinya perceraian dalam daftar Pengadilan Agama Pamekasan Tahun 2015 

Dari daftar tabel terjadinya perceraian, seperti yang telah di jelaskan di 

atas hal tersebut terjadi karena merupakan dampak negatif dari ketidak siapan 

dalam berumah tangga, mulai dari ketidak mental, material, maupun sosial. 

Seperti perceraian yang terjadi di Desa Palesanggar tahun 2015 bisa dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 31 

Terjadinya Perceraian di Desa Palesangar Tahun 2015 

Nama & Alamat Pihak  Akta cerai Tempat 

No Pemohon/penggugat Umur Termohon/tergugat Umur No Tanggal KUA 

1 Supatma binti Marhudi 

Desa Palesanggar 

25 th Hudi bin Dulasapi 

Desa Tlambeh 

49 th 190/ 

AC/2015/PA.Pmk 

18-02-

2015 

Pagantenan 

348 

2 Suhan binti Muhammad 

desa palesanggar 

47 th Bukadin bin 

Durrahman desa 

palesanggar 

50 th 252/ 

AC/2015/PA.Pmk 

11-03-

2015 

Pagantenan 

485 

3 Rohman bin Asnawi 

desa palesanggar 

26 th Buyani binti Abdullah 

desa palesanggar 

34 th 264/ 

AC/2015/PA.Pmk 

11-03-

2015 

Pagantenan 

485 

4 Sumatul Jannah binti 

Asnawi saim Desa 

Palesanggar 

25 th Abd Jalil bin Sapraji 

Desa Palengaan Daya 

28 th 349/ 

AC/2015/PA.Pmk 

13-04-

2015 

Pagantenan 

640 

5 Yayuk Srirahayu binti 21 th Fathor bin Mutarib 28 th 489/ 22-05- Pagantenan 
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Bunari Desa 

Palesanggar 

Desa Ambender AC/2015/PA.Pmk 2015 781 

6 Adam Malik bin Moh 

Hari Desa Palesanggar 

25 th Iin Mutmainnah binti 

Hosnan Desa Kacok  

20 th 496/ 

AC/2015/PA.Pmk 

26-05-

2015 

Pagantenan 

781 

7 Atmaniyah binti Sabu 

desa Palesanggar 

21 th Subahri Arif bin 

SyarifDesaPalesanggar 

24 th 619/ 

AC/2015/PA.Pmk 

06-07-

2015 

Pagantenan 

1024 

8 Rizkiyah binti Abd 

Pusiri Desa Palesanggar 

21 th Abd Hamid bin Abd 

Latif Desa Pamaroh 

41 th 725/ 

AC/2015/PA.Pmk 

18-08-

2015 

Pagantenan 

1177 

Sumber : Terjadinya perceraian dalam daftar Pengadilan Agama Pamekasan Tahun 2015 

4.2.3. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Kebijakan Pemerintah 

Desa Palesanggar Kecamatan Pagantenan Terhadap Undang-undang 

Pernikahan Usia Dini 

Foktor-faktor penghambat juga merupakan faktor-faktor pendukung 

kebijakan pemerintah terhadap undang-undang pernikahan usia dini. 

Adapun faktor utama yang mendukung terjadinya pernikahan di usia 

dini adalah sebagai berikut : 

4.2.3.1 Faktor Ekonomi 

 

Tinggi rendahnya angka pernikahan di usia dini sangat di pengaruhi 

oleh rendahnya kemampuan ekonomi masyarakat dalam keluarga di 

Madura. Maka tidak heran bila pernikahan di usia dini biasanya terdapat di 

daerah pedesaan yang relatif tertinggal secara ekonomi. Oleh karena itu, 

banyak orang tua yang menyarankan dan bahkan mendorong anak-anak 

mereka untuk cepat-cepat menikah walaupun sekolah anak tersebut terputus 

dan usianya juga belum cukup untuk melakukan suatu ikatan pernikahan.  

“Karena ten guleh lha tak bisah alanjut’aki pendidikan se lebbi teggiyen 

akherah ten guleh pas mandek asakolah. Kaanggui ngorangih ekonomi 

keluarga ten guleh mile alakoh salastareh anikah neng usia dini makle 

beban ekonomi keluarga olle ngorangih ben abentoh abiyayaeh keodi’nah 
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oreng seppo”19. 

Artinya : Karena saya tidak dapat melanjutkan sekolah ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi akhirnya saya putus sekolah, dan harus 

bekerja. Agar perekonomian keluarga lebih baik. Saya memutuskan 

menikah walau dengan usia masih muda, agar tidak menjadi beban orang 

tua dan dapat membantu untuk membiayai kehidupan orang tua. 

 

Karena orang tua yang perekonomiannya relatif rendah tidak 

sanggup lagi untuk membiayai pendidikan anaknya untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, sehingga banyak anak yang putus 

sekolah maupun tidak melanjutkan sekolah sama sekali. 

 “Kalaben sebeb bedenah pernikahan usia dini sakonik bennyak bisa 

abentoh ngorangih beban ekonomi keluarga, kalaben harapan oreng seppo 

tak ageduwen tanggung jawab pole dhe’ potra-potranah maka edukung 

kaanggui anikah usia dini makle pas bisa mandiri  ben nyareh nafaka ben 

nyareh biyaya kehidupan asareng pasangnah”20. 

Artinya : Dengan sebab adanya pernikahan di usia dini sedikit banyak akan 

membantu masyarakat dalam keluarga untuk mengurangi beban orang tua 

dalam masalah ekonomi keluarga yang terus membebani, sehingga orang 

tua terlepas dari tanggung jawab maka akhirnya mendorong anak-anaknya 

untuk menikah walaupun di usia yang masih cukup muda, agar bisa segera 

mandiri dan bisa mencari penghidupan yang lebih baik bersama pasangan 

hidupnya. 

Kalau dilihat dari segi perekonomian masyarakat muslim Madura, 

termasuk masyarakat yang berpenghasilan rendah, karena mayoritas 

masyarakatnya hanya mengandalkan pada sektor pertanian saja. Umumnya 

pernikahan di usia dini ini biasa terjadi pada masyarakat yang 

perekonomiannya tergolong menengah ke bawah lebih-lebih di Desa 

Palesanggar, sehingga menikah di usia dini seakan-akan menjadi sebuah 

                                                           
19Hasil wawancara dengan Fitri, perempuan yang menikah di usia dini di Desa 

Palesanggar, Tanggal 14 juni 2016, 10.00 WIB. 
20Hasil wawancara dengan Bapak Moh. roqib. Orang tua di Desa Palesanggar, Tanggal 14 

juni 2016, 11.00 WIB 
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solusi yang paling tepat untuk keluar dari himpitan ekonomi yang mereka 

hadapi. Terutama bagi kaum perempuan, di tengah-tengah kondisi ekonomi 

mereka yang semakin sulit, para orang tua mereka lebih memilih 

mengantarkan putri mereka untuk segera melaksanakan suatu ikatan 

pernikahan, karena paling tidak sedikit banyak beban mereka akan 

berkurang. Namun agak sedikit berbeda bagi anak laki-laki, sebab seperti 

yang telah kita ketahui bersama, bahwa peran seorang laki-laki dalam 

kehidupan berumah tangga sangatlah besar, sehingga bagi laki-laki minimal 

harus mempunyai keterampilan terlebih dahulu sebagai modal awal untuk 

membangun rumah tangga yang harmonis nantinya. 

 “Bedenah pernikahan usia dini neng Disah Palesanggar, kakdintoh 

terjadi sebeb ekonominah keluarga se tak mencokopeh. Oreng seppo 

ageduih anggepen  manabi potra-potranah epa anika neng usia dini maka 

beban keluarga olle ngorangih. Karena manabi ampon lastareh anika maka 

bekal deddih tanggung jawabbeh rakanah. Bdhe orang seppo se ageduen 

penghaselan sakonik ngarep potranah bisa abentoh saamponah lastareh 

anika21. 

Artinya : Terjadinya pernikahan dini di Desa Palesanggar, kebanyakan 

karena kondisi ekonomi keluarga mereka kurang mencukupi. Mereka 

beranggapan bahwa dengan menikahkan anaknya, maka beban ekonomi 

akan sedikit berkurang. Karena anak yang sudah menikah akan menjadi 

tanggung jawab suaminya. Bahkan terkadang para orang tua yang 

berpenghasilan sakoni’ (minim) berharap setelah anaknya menikah dapat 

membantu kehidupan orang tuanya. 

Sebagian besar penduduk bermata pencaharian bertani, maka bagi 

mereka sangat menyusahkan, sehingga dengan mempunyai anak perempuan 

yang sudah besar walaupun belum dewasa, mereka akan menikahkan 

                                                           
21Hasil wawancara dengan bapak Mohammad Ludfi, Kepala Desa Palesanggar, tanggal 

15 juni 2016, 16.00 WIB. 
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anaknya, dengan harapan suami anaknya atau menantu dapat membantu 

menambah biaya hidupnya.  

4.2.3.2 Faktor Pendidikan 

Rendahnya pendidikian juga merupakan faktor terjadinya 

pernikahan usia dini. Lulusan sekolah dalam kehidupan masyarakat Desa 

Palesanggar adalah lulusan Sekolah Dasar, ini di karenakan dalam 

kehidupan mereka yang masih dalam kategori pra sejahtera, sehingga bagi 

mayoritas pemuda Desa Palesanggar menikah adalah jalan alternatif untuk 

mengisi waktu kosongnya yaitu dengan cara menikah. 

“Anika ebedih jelen nerrosaki kahidupan manabi lha ageduen ben tak bisa 

nerrosaki pendidikan selanjuteh se lebbi tenggih, ben kakdintoh sopajeh 

ngorangih beban ekonomi ben tanggung jawabeh oreng seppo, ben sopajeh 

jugen bisa belajar ageduen tanggung jawab kalaben cara akeluarga. Derih 

hal kakdintoh pendidiken eyanggep deddih faktor terjadinah pernikahan 

dini neng Disah Palesanggar. Manabi ampon lha tak ageduen biaya 

etembeng ngaanggur se lebbi sae e pa anika saos”22. 

Artinya : Menikah adalah sebagai jalan untuk meneruskan kehidupan 

mereka setelah tidak ada keinginan dan kesempatan untuk bersekolah pada 

jenjang yang lebih tinggi, ini dimaksud juga untuk memperingan beban 

orang tua yang di tanggungnya, dan juga dimaksudkan untuk belajar 

bertanggung jawab yang direalisasikan dengan cara berkeluarga. Sehingga 

tidak meneruskan sekolah menjadi faktor penting yang memicu masyarakat 

Desa Palesanggar menikah di usia dini. Kalau memang tidak punya biaya 

untuk sekolah, etembeng nganggur (ketimbang menganggur) mau 

bagaimana lagi, ya jalan terbaik menikah saja. 

Itulah jalan terbaik dalam kehidupan mereka, ungkapan di atas 

merupakan ungkapan yang sangat realistis dalam kehidupan mereka, konsep 

menerima dan menjalankan proses kehidupan apa adanya adalah jalan yang 

terbaik dalam kehidupan yang mereka tempuh. Pendidikan merupakan suatu 

                                                           
22Hasil wawancara dengan wazali, Orang tua di Desa Palesanggar, Tanggal 17 juni 2016, 

15.00 WIB 
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hal yang sangat mempengaruhi terhadap tatanan kehidupan dalam suatu 

masyarakat, semakin tinggi tingkat pendidikannya maka semakin tinggi juga 

harkat dan martabatnya dalam suatu lingkungan masyarakat, begitu juga 

dalam suatu ikatan pernikahan, itulah jalan terbaik dalam kehidupan 

mereka. 

Rendahnya pendidikan antara orang tua dengan anaknya yaitu 

hanyalah berpendidikan sampai Sekolah dasar (SD), bahkan masih banyak 

juga yang tidak bersekolah sama sekali, maka orang tua akan merasa senang 

jika anak perempuannya sudah ada yang menyukai, dan para orang tua tidak 

mengetahui adanya akibat dari adanya pernikahan dini. 

Disamping perekonomian yang kurang, pendidikan orang tua yang 

rendah, akan membuat pola pikir yang sempit. Sehingga akan 

mempengaruhi orang tua untuk segera menikahkan anak perempuannya.  

Ada juga orang tua yang menikahkan anaknya hanya sampai pada 

pendidikan tingakat Sekolah Menengah Pertama (SMP) ; 

“Then guleh manika anak binik karnah kaanggui adhe’er saos ampon 

kasulitan ponapah pole kik ma asakola’ah anak kaanggui ngalanjut’aki ka 

pendidikan se lebbi tekkih. Milanah derih kakdintoh then guleh terpaksa 

manikah anak binik then guleh  Cuma sampe kelas due SMP”23. 

Artinya : Saya menikahkan anak perempuan karena untuk makan saja 

sudah sulit apalagi untuk bisa menyekolahkan anak sampai ke jenjang yang 

lebih tinggi. Untuk itu saya terpaksa menikahkan anak perempuan saya 

setelah menyelesaikan sekolah SMP-nya sampai kelas 2. 

 

 

                                                           
23Hasil Wawancara dengan Muhammad Rosul, Orang tua di Desa Palesanggar, tanggal 18 

juni 2016, 13.00 WIB 
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Pernyataan tersebut adalah pernyataan dari seorang tua yang mana 

kehidupan perekonomiannya belum bisa mencukupi untuk membiayai anak-

anaknya sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Sang orang tua sudah merasa 

senang meski anak perempuannya hanya bersekolah sampai tingkat SMP. 

Ketika anak perempuannya ada yang mendekatinya dan memintanya untuk 

menjadi istrinya. maka dengan cepatnya ia mengawinkan anak 

perempuannya dengan harapan suami dari anaknya itu bisa ikut membantu 

meringankan beban keluarganya khususnya untuk membiayai anak 

perempuaannya.  

Pernikahan usia dini yang terjadi di Desa Palesanggar sebagian besar 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan orang tua dan anak yang tidak 

bisa melanjutkan sekolahnya sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh 

karena itu anak perempuan di desa Palesanggar yang tidak sekolah memilih 

untuk menikah dengan lelaki yang meminta dirinya untuk dijadikan istri. 

4.2.3.3 Faktor Emosional 

Selain faktor ekonomi dan pendidikan, pernikahan usia dini di Desa 

Palesanggar terjadi karena ketidak stabilan emosional. Hal ini disebabkan 

adanya pengaruh dari pengetahuan anak yang diperoleh dari film atau 

media-media berbau menimbulkan hal negatif seperti film sex dan 

sebagainya, sehingga bagi mereka yang telah mempunyai pasangan atau 

kekasih terpengaruh untuk melakukan pernikahan di usia dini. Hal tersebut 

bisa dilihat dari hasil wawancara berikut : 
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“Then guleh ben pasangan anika  neng usia dini bunten benni karnah 

kasokanah oreng seppo ben bunten karena ekonomi se tak nyokopeh, tapeh 

then guleh tak koat manabi ngabes filem-filem, etembeng terlanjur 

ngalakonih dusah karna tak koat maka den guleh mile anika neng usia 

dini”24. 

Artinya : Saya dan pasangan saya melangsungkan pernikahan usia dini 

bukan kehendak orang tua ataupun faktor ekonomi yang kurang mencukupi, 

melainkan faktor media-media yang berbau sex karena saya sudah memiliki 

pasangan ketimbang tidak kuat dan berbuat dosa saya lebih memilih 

menikah di usia dini.  

  

Hal ini juga disampaikan oleh Salim 25 tahun yang menikah pada 

usia 18 tahun dengan Juwairiyah 20 tahun menikah pada usia 15 tahun 

“Kami melangsungkan pernikahan pada usia dini dikarenakan kami sudah 

lama saling mencintai dan kami takut apabila kami berbuat hal-hal yang 

tidak diinginkan25. 

Kerena ia sangat mencintai kekasihnya, maka la memutuskan untuk 

mempercepat pernikahan. salah satu faktor adalah karena la takut terjadi 

hal-hal yang memalukan keluarganya, sehingga merekapun memilih untuk 

menikah dalam usia dini.  

“Pernikahan dini se lebbi sae ekaburuaki, karna ngolateh perkembangan 

media  sosial semakin maju, masyarakat/nak-kanak ngodeh lebbi kempang 

ngolateh hal-hal negative akatieh filem biru se ampon biasah etengaleh 

neng Disah Palesanggar kakdintoh, maka sobung alasan pole kaanggi 

anika sopaje terhindar derih maksiat”26. 

Artinya : Pernikahan di usia dini harus segera dilakukan karena kalau 

melihat perkembangan media saat ini semakin maju, ditambah dengan 

majunya media sosial yang memudahkan para pemuda untuk menonton 

                                                           
24Hasil wawancara dengan Imam, pemuda yang menikah di usia dini di Desa 

Palesanggar, tanggal 20 Juni 2016, 10.00 WIB 
25Hasil wawancara dengan Salim, pemuda yang pernah menikah di usia dini di Desa 

Palesanggar, tanggal 21 Juni 2016, 08.00 WIB 
26Hasil wawancara dengan Bapak H. hasan, orang tua di Desa Palesanggar, tanggal 19 

juni 2016, 14.00 WIB. 
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berbagai macam film agak berbau porno dan bahkan film biru yang sudah 

bisa dinikmati di Desa ini. Sehingga tidak ada alasan lain bagi pemuda 

Desa Palesanggar untuk segera menikah agar terhindar dari perbuatan 

maksiat. 

Dari pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pernikahan usia dini selain karena keadaan ekonomi, pendidikan dan orang 

tua yang tidak mencukupi, juga karena ketidak stabilan emosional. 

4.2.3.4 Faktor Agama 

Pernikahan adalah Fitrah manusia, maka dari itu Islam 

menganjurkan untuk nikah, karena nikah merupakan Gharizah Insaniyah 

(naluri kemanusiaan). Bila gharizah ini tidak dipenuhi dengan jalan yang 

sah yaitu pernikahan, maka ia akan mencari jalan-jalan setan yang banyak 

menjerumuskan ke lembah hitam, yaitu ke dalam lembah perzinahan, seperti 

Firman Allah SWT dalam surat Ar-Ruum : 30 

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama Allah, 

tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah Agama 

yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (Q.S. 

Ar- Ruum : 30)27. 

Agama merupakan elemen terpenting dalam terjadinya suatu ikatan 

pernikahan di Desa Palesanggar, mayoritas masyarakat Desa Palesanggar 

adalah orang yang beragama yakni Agama Islam. Hal ini, Islam telah 

menjadikan ikatan pernikahan yang sah berdasarkan Al-Qur’an dan As-

Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri 

manusia yang sangat asasi, dan sarana untuk membina keluarga yang Islami.  

                                                           
27Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta : CV J-Art, 2004), 645. 
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“Islam sanget nganjuraki kaanggui tulih anika, karna kalaben anika maka 

aropa’aki ngajeleni parenta se eyanjuraki sareng Allah ben ngireng sunnah 

Nabi, serta ajegeh deri kalakoan zina. Nak-kanak ngodeh samangken 

kebennyak’an se nganggur malah sjhen sala pergaulen, minangkah deri 

kakdinto jelen kaloar se sae eparengih tanggung jawab, yekni anika”28. 

Artinya : Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk segera menikah, 

karena dengan cara menikah berarti sudah mengikuti anjuran Allah dan 

mengikuti Sunnah Nabi, dengan cara menikah pula akan menundukkan 

pandangan mata, menjaga kemaluan dari perzinahan. Anak muda sekarang 

yang menganggur lebih banyak salah dalam pergaulan, jadi jalan alternatif 

mereka harus mempunya tanggung jawab dan ikatan yakni nikah. 

Penghargaan Islam terhadap pernikahan itu ditetapkan sebanding 

dengan separuh Agama. Dalam artian bahwa Islam tidak membenarkan 

hidup membujang, karena orang yang membujang atau enggan untuk 

menikah baik itu laki-laki atau perempuan, maka mereka itu sebenarnya 

tergolong orang yang paling sengsara dalam hidupnya. Mereka itu adalah 

orang yang paling tidak menikmati kebahagiaan hidup, baik kesenangan 

yang bersifat seksual maupun spiritual. Mungkin mereka kaya, namun 

mereka miskin dari karunia Allah. 

4.2.3.5 Faktor Tradisi dan Budaya 

Di samping pernikahan di usia dini di pengaruhi oleh faktor, 

ekonomi, pendidikan, diri sendiri dan Agama, pernikahan usia dini juga 

terjadi karena faktor budaya yakni adat atau tradisi yang ada di suatu 

komunitas masyarakat, dan penafsiran terhadap ajaran Agama yang salah. 

Kultur di sebagian besar masyarakat Indonesia seperti di Desa Palesanggar 

juga masih memandang hal yang wajar apabila pernikahan dilakukan pada 

                                                           
28Hasil wawancara dengan R. Abdullah, tokoh di Desa Palesanggar, tanggal 22 juni 2016, 

20.00 WIB. 
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usia anak-anak atau remaja, karena hal tersebut sudah menjadi tradisi yang 

sulit untuk dihilangkan dalam lingkungan masyarakat tersebut. 

Perayaan pernikahan merupakan salah satu bagian penting dalam 

kebudayaan atau kepercayaan yang mereka anut. Dengan menjalani 

pernikahan, berarti mereka telah menjalani adat masyarakat tempat dimana 

mereka hidup, dan menghargai nilai budaya setempat. Begitu juga dalam 

kehidupan masyarakat Madura, maraknya pernikahan usia dini, juga 

berkaitan erat dengan tradisi dan kebiasaan yang masih berkembang di 

dalam kehidupan masyarakat muslim Madura. 

“Sabegien masyarakat muslim Madureh, nak-kanak binik manaabi ampon 

belligh sopajeh tulih epa anika,karna bileh oreng binik se ampon omor 18 

taon ka atas manabi apggun tak ageduen pasangan maka sareng oreng 

Madureh eyanggep paraben  toah”29. 

Artinya : Bagi sebagian masyarakat muslim Madura, seorang anak 

perempuan harus segera berkeluarga bila sudah baligh. Karena bila 

seorang perempuan tetap melajang pada usia di atas 18 tahun, biasanya ia 

dianggap sebagai Paraben Toah yakni (perempuan yang terlambat 

menikah. 

Dengan demikian pernikahan di usia dini ada baiknya untuk segera 

dilakukan, karena anggapan miring terhadap anak yang belum menikah 

masih melekat dalam kehidupan masyarakat Madura hingga saat ini, dan 

bahkan orang yang terlambat nikah yaitu di atas umur dua puluh tahun akan 

menjadikan bahan omongan masyarakat setempat, dan bahkan bisa di 

anggap aib bagi keluarganya. Dan bahkan kebanyakan orang tua di Madura 

merasa malu bila anaknya yang sudah dianggap dewasa tapi belum juga 

                                                           
29Hasil Wawancara dengan Imron Pemuda di Desa Palesanggar, Tanggal 17 Juni 2016, 

19.00 WIB. 
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mendapatkan jodoh, karena mereka menganggap suatu hal yang bisa 

membuat kedudukan orang tua menjadi rendah di kalangan masyarakat yang 

lain. Jadi tidak heran bila orang tua merasa bahagia apabila anaknya ada 

orang yang melamarnya sehingga langsung menerima. 

“Adet kabiasaan maanika neng usia dini kakdintoh berangkat derih 

anggepen oreng se tak oneng ponapah se norun derih bujuk’un mulaeh 

dimin, se kakdimmah manbi anak binik tak  tulih epa anika maka deddih 

sangkal, sekakdimmah derih aggeben kakdintoh se abektah dhek pernikahan 

dini. Bede se lebbi malahan bdhe se ejuduaki molaeh kik bdhe e delem 

kandungan kalaben alasan makle tak pekke sapamilian se ampon bdhe. 

Kalaben cara kakdintoh masalah juduen terjadi. Ben hal kakdintoh 

aropaaki kabiasaan se ampon bdhe mulae dimin neng Disah 

Palesangger”30. 

Artinya : adat kebiasaan menikah di usia dini terjadi dari anggapan-

anggapan orang kolot yang berasal dari nenek moyang hingga turun 

temurun, yang mana mereka beranggapan jika anak perempuannya tidak 

cepat-cepat dinikahkan maka akan menjadi sangkal (takut tidak ada yang 

mau menikahinya, hingga akhirnya rasa takut tersebut membawa pada 

pernikahan dini. Lebih dari itu ada juga yang menjodohkan anaknya waktu 

masih dalam kandungan dengan alasan agar ‘Makle tak pekkek (menjaga 

tali persaudaraan) yang sudah ada. Maka untuk mengikat kekerabatan yang 

ada terjadilah perjodohan. Dan hal itu sudah merupakan adat kebiasaan 

yang mengakar disuatu daerah di Desa Palesanggar. 

 

Menurut Subadio, sifat kolot orang jawa yamg tidak mau 

menyimpang dari ketentuan-ketentuan adat. Kebanyakan orang desa 

mengatakan bahwa mereka itu mengawinkan anaknya begitu muda hanya 

karena mengikuti adat kebiasaan saja. Karena orang tua takut jika menolak 

lamaran seseorang dari pihak pria, maka anaknya akan mendapatkan sebuah 

karma yaitu menjadi perawan tua atau tidak akan laku lagi. karena di Desa 

                                                           
30Hasil wawancara dengan R. Abdullah, tokoh di Desa Palesanggar, tanggal 22 juni 2016, 

20.00 WIB. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

136 
 

Palesanggar misalnya, masih ada anggapan kalau menolak lamaran 

seseorang maka nanti bisa  ”kuwalat”  yakni jadi perawan tua. Sehingga 

walaupun anaknya masih dibawah umur, jika sudah ada yang melamar 

untuk mengajak menikah, maka orang tua akan menerimanya dengan cara 

menaikkan umur (Pemalsuan Identitas) anaknya sehingga dapat menikah31. 

Masyarakat Desa Palesanggar masih sangat kuat untuk menerapkan 

adat dalam menjalankan ajaran Agama, semangat adat yang tumbuh kuat 

dalam masyarakat menjadi motivasi yang lebih dominan dalam 

melaksanakan kehidupan, begitu juga dalam menjalankan pernikahan unsur 

budaya dan adat masih sangat mendominasi, baik dalam menentukan waktu, 

menikah, atau dalam pelaksanaan pernikahan.  

Maka pernikahan di usia dini di masyarakat Desa Palesanggar 

tersebut terjadi atas proses budaya dan adat yang sudah terjadi secara turun 

temurun. Dalam hal ini orang tua mempunyai hal untuk memilihkan jodoh 

untuk anaknya. 

Mereka menikah memang ada yang tidak kenal sama sekali antara 

mempelai laki-laki maupun mempelai perempuan, kebanyakan mereka tidak 

menolak dengan apa yang dipilihkan oleh orang tua. Apabila pemuda 

mencari jodohnya sendiri mereka harus mengajukan pilihannya kepada 

orang tua, ketika orang tua setuju maka mereka harus segera menikah tanpa 

harus memakai proses pacaran yang lebih lama, karena kalau masih 

menunggu proses pacaran nantinya takut terjadi hal yang tidak di inginkan. 

                                                           
31Subadio, Maria Ulfa, Peranan dan Kedudukan Wanita Indonesia (Yogyakarta : UGM 

Press, 1987), 147-148. 
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4.2.3.6 Faktor Orang Tua 

 

Orang tua merupakan panutan setiap orang termasuk bagi 

masyarakat Muslim yang ada di Madura, karena di mata orang Madura, 

orang tua mempunyai posisi yang paling tinggi dibandingkan dengan yang 

lain, dan juga orang tua merupakan ikon yang harus ditaati dan dipatuhi. 

Sehingga tidak heran lagi kalau banyak masyarakat Desa Palesanggar yang 

melangsungkan pernikahan di usia dini karena mereka mengikuti dan juga 

mematuhi terhadap perintah orang tua, namun di samping itu ada kemauan 

juga dari diri mereka masing-masing untuk melaksanakan pernikahan 

tersebut. 

“Khususeh neng keluarganan then guleh manabi tak ngireng perjudu’nah 

oreng seppo makah eyanggeb tak atorok dek oreng seppo. Akatieh se 

edebuaaki debunah oreng seppo, manabi oreng seppo tak kareh 

ajerumusssaki potranah. Debu se katieh kakdintoh se mempengaruhi ben 

membuat then guleh tunduk dhek juduhnah oreng seppo”32. 

Artinya : Khususnya dikeluarga kami jika tidak mengikuti perjodohan 

orang tua maka akan dianggap tidak sam’an wa tho atan (Patuh terhadap 

orang tua), seperti yang sering dikatakan oleh para orang tua, orang tua 

tidak akan menjerumuskan anaknya. Perkataan itulah yang membuat kami 

terpaksa tunduk dan menerima atas perjodohan orang tua. 

 

Dan juga karena semakin maraknya pergaulan bebas sudah berada 

pada tahap mengkhawatirkan dan harus segera dipikirkan solusinya. Salah 

satu jalan walaupun bukan yang mutlak adalah menikahkan pasangan 

remaja di usia dini. Artinya, bagi mereka yang telah mantap dengan 

pasangannya, dianjurkan untuk segera meresmikannya dalam sebuah ikatan 

pernikahan. Sekalipun keduanya masih menempuh pendidikan atau di 

                                                           
32Hasil Wawancara Dengan Nyai J. Monawaroh. Ibu rumah tangga yang pernah menikah 

pada usia 13 tahun. Tanggal 22 Juni 2016, 21.00 WIB 
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bawah usia ideal. Hal ini untuk menghindari dampak buruk dari hubungan 

pemuda dengan lawan jenisnya, namun ada juga penyebab terjadinya 

pernikahan di usia dini karena terpaksa. Hal itu terjadi pada orang tua yang 

masih belum paham pentingnya pendidikan. 

Para orang tua memaksa anak mereka untuk segera menikah, hal itu 

bisanya terjadi setelah remaja lulus SMP atau bahkan belum lulus. Orang 

tua menganggap pendidikan tinggi itu tidak penting, bagi kebanyakan 

masyarakat pedesaan, lulus SD saja sudah cukup lebih-lebih pada 

perempuan di dalam kehidupan masyarakat Desa Palesanggar tersebut33. 

Pernikahan sering terjadi karena sejak kecil anak telah dijodohkan 

oleh kedua orang tuanya. Bahwa pernikahan anak-anak untuk segera 

merealisir ikatan hubungan kekeluargaan antara kerabat mempelai laki-laki 

dan kerabat mempelai perempuan yang memang telah lama mereka 

inginkan bersama, semuanya supaya hubungan kekeluargaan mereka tidak 

putus34. 

Orang tua akan merasa bangga jika anaknya dilamar oleh orang yang 

lebih kaya atau nasabnya lebih tinggi, dengan harapan kedudukanya atau 

status sosialnya akan meningkat. Selain itu adanya perjanjian atau 

kesepakatan untuk menjodohkan anak juga merupakan faktor pendorong 

adanya pernikahan dini. Jika sang anak sudah beranjak besar dan sudah 

mengenal istilah pacaran, maka orang tua akan kawatir apabila anaknya 

                                                           
33Dian Luthfiyati, “Pernikahan Dini Pada Kalangan Remaja 15-19 Tahun”, www. 

Blogspot. Com.  20 Juni 2016. 
34Wigyodipuro, Asas-asas dan Susunan Hukum Adat (Jakarta : Pradnya Paramita,  

1967), 133. 
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nanti akan suka dengan orang lain, maka orang tua segera menikahkan 

dengan anak yang sudah dijodohkan, meskipun usia sang anak masih dini. 

 

4.2.3.7 Faktor Usia 

Semua faktor yang menjadi pendukung atau penghambat yang 

sudah disebutkan di atas, mulai dari faktor ekonomi, pendidikan, agama, 

tradisi, orang tua, emosional, tidak lepas dari minimal pembatas usia 

pernikahan dini. Karena pasangan suami istri yang dibawah umur 

merupakan salah satu faktor kurangnya persiapan dalam berumah tangga, 

baik secara psikologi, mental dan sosial. 

“Se biasah nak-kanak ngodeh samangken se anika e bebe omur coma siap 

anika, tak mikker masa depan manabi tak ageduen persiapan, nak-kanak 

ngodeh samangken tak pernah andik pekkeran se deddieh tak nyamanah 

kabudinah manabi anika tak onggu-onggu siap kaanggui ngajelenih ben 

kabennya’an dari reng-oreng nginteng’aki dhek pentingah undang-

undang pernikahan, padahal kakdissah merupakan pedoman 

pernkahan”35.  

Artinya : Rata-rata pemuda-pemudi sekarang yang menikah dibawah 

umur hanya siap dalam menjalankan pernikahan saja tampa memikirkan 

masa depan dengan kurangnya persiapan, pemuda-pemudi sekarang tidak 

tau apa yang akan menjadi dampak negatif ketika sebuah pernikahan 

tidak betul-betul matang dalam menjalankannya dan mereka tidak mau 

tau betapa pentingnya anjuran undang-undang pernikahan, padahal hal 

itu merupakan panduan dan pedoman dalam sebuah pernikahan. 

Dalam psikologi, perkembangan jiwa diperlukan batasan-batasan 

umur yang tegas. Hukum, misalnya, kapan seseorang itu disebut anak dan 

kapan ia disebut dewasa. Karena itu hukum memberi batasannya sendiri, 

misalnya Undang-undang pernikahan No.1 Tahun 1974 tentang 

                                                           
35Hasil wawancara dengan bapak Mohammad Ludfi, Kepala Desa Palesanggar, tanggal 

15 juni 2016, 16.00 WIB. 
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pernikahan yang menetapkan umur 16 tahun (bagi wanita) dan 19 tahun 

(bagi pria) untuk batas usia minimal pernikahan.  

Demikian pula dalam ilmu kesehatan, program-program kesehatan 

memerlukan batasan-batasan usia yang tegas antara berbagai tahap 

perkembangan jiwa manusia.  Masa remaja adalah 11 periode sampai 

dengan 20 tahun. 

Mengingat itu semua, maka kiranya perlu dikemukakan batas-batas 

usia perkembangan sebagaimana yang diajukan oleh seorang ahli 

psikologi perkembangan. Sekali lagi, batas-batas usia ini tidak dapat 

dijadikan, ukuran mutlak, akan tetapi kiranya dapat dijadikan ancer-ancer 

untuk memperkirakan berbagai tahap perkembangan, terutama jika kondisi 

psiko-sosial orang yang bersangkutan tidak terlalu jauh dari kondisi psiko-

sosial orang-orang yang diselidiki Hurlock, yaitu manusia-manusia di 

negara maju seperti Amerika Serikat. 

Adapun tahap-tahap perkembangan menurut Hurlock selengkapnya 

adalah sebagai berikut36: 

1. 0-2 minggu : orok (infancy) 

2. 2 minggu – 2 tahun : bayi (babyhood) 

3. 2-6 tahun : anak-anak awal (early childhood) 

4. 6-12 tahun : anak-anak akhir (late childhood) 

                                                           
36Zihan Syarfilani, Batasan Usia Bagi Tiap Masa Perkembangan, 

https://asiaaudiovisualexc09zihansyarfilani.wordpress.com/2009/06/27/batasan-usia-bagi-

tiap-masa-perkembangan/, Diakses pada tanggal 11 agustus 2016. Jam 21.00 WIB 

https://asiaaudiovisualexc09zihansyarfilani.wordpress.com/2009/06/27/batasan-usia-bagi-tiap-masa-perkembangan/
https://asiaaudiovisualexc09zihansyarfilani.wordpress.com/2009/06/27/batasan-usia-bagi-tiap-masa-perkembangan/
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5. 12-14 tahun : pubertas (puberty) 

6. 14-17 tahun :remaja awal (early adolescene) 

7. 17-21 tahun : remaja akhir (late adolescene) 

8. 21-40 tahun : dewasa awal (early adulthood) 

9. 40-60 tahun : setengah baya (middle age) 

10. 60 tahun ke atas : tua (senescene) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

142 
 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Kebijakan Pemerintah Desa Palesanggar Kecamatan Pagantenan 

Terhadap Undang-undang Pernikahan Usia Dini 

4.3.1.1. Batas Usia Pernikahan  

Seperti yang sudah di jelaskan pada tinjauan pustaka di atas 

kebijakan Pemerintah terhadap undang-undang pernikahan dini terdapat 

dalam pasal 7 ayat 1 Tahun 1974 telah ditetapkan bahwa : Pernikahan hanya 

diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita 

sudah mencapai umur 16 tahun.  

 Pasal 6 ayat 2 UU No 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa untuk 

melangsungkan pernikahan seorang yang belum mencapai umur 21 tahun 

harus mendapat izin dari kedua orang tua. Biasanya pernikahan dini 

dilakukan oleh pasangan usia dini yang usianya rata-rata umur antara 16-20 

tahun. 

 Menurut aturan penjelasan pasal 7 ayat 1 UU No. 1 tahun 1974 

bahwasannya tujuan dari adanya ketentuan batas minimal umur untuk 

menikah bagi laki-laki dan wanita adalah untuk menjaga kesehatan suami, 

istri dan keturunan. Berdasarkan pada bunyi penjelasan ini maka penulis 

melihat bahwa ketentuan dalam pasal tersebut hanya melihat dari segi 

kesiapan fisik atau biologis semata belum sampai melihat perlunya juga 

mempertimbangkan kesiapan dari mental calon mempelai. Padahal kesiapan 

mental dari calon mempelai sangat penting dipertimbangkan guna 

memasuki gerbang rumah tangga, karena sebuah pernikahan yang dilakukan 
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tanpa mempertimbangkan kesiapan mental maka hal itu seringkali 

menimbulkan masalah di belakang hari bahkan tidak sedikit yang 

berantakan di tengah jalan. Namun dalam prateknya masih banyak kita 

jumpai pernikahan pada usia dini atau di bawah umur.  

 Hal itu juga karena lemahnya perencanaan kebijakan Pemerintah 

Desa Palesanggar dalam pengendalian pernikahan dini. Meski undang-

undang sudah disosialisasikan misalnya seperti dalam resepsi pernikahan 

atau dalam acara lainya upaya ini masih sangat terbatas tanpa dibarengi 

dengan perencanaan kebijakan dan perhatian secara khusus dalam 

pengimplemetasian undang-undang tersebut, pemahaman aparat yang masih 

terbatas sehingga pada akhirnya upaya sosialisasi seringkali terhenti dan 

tidak berkelanjutan. 

4.3.1.2. Dokumentasi Pernikahan 

Salah satu unsur dari syarat sahnya suatu pernikahan menurut Pasal 

2 UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan adalah pencatatan pernikahan. 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam penyajian data pencatatan pernikahan 

merupakan suatu keharusan, karena merupakan akte resmi yang dapat 

dipergunakan sebagai bukti otentik tentang adanya pernikahan. Pencatatan 

pernikahan dituangkan dalam akta pernikahan yang dikeluarkan oleh 

pegawai pencatat berdasarkan ketentuan yang berlaku. Salah satu unsur 

yang paling utama di dalam akta pernikahan adalah identitas yang meliputi 

status pernikahan dari para pihak yang ingin melaksanakan pernikahan 

tersebut. Status pernikahan memiliki akibat hukum bagi para pihak yang 
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terikat dalam suatu pernikahan tersebut.  

 Oleh karena itu perlu diperhatikan bagi masyarakat Desa 

Palesanggar harusnya dalam pemberian identitas berupa status pernikahan 

bagi para pihak yang ingin melaksanakan pernikahan tersebut harus 

dilakukan dengan benar dan sejujur-jujurnya agar tidak terjadi salah sangka 

mengenai diri suami atau istri sehingga tidak menimbulkan suatu masalah di 

kemudian hari yang berujung pada sengketa di Pengadilan, 

 Identitas status pernikahan merupakan salah satu syarat meteriil 

dalam pernikahan. Seperti yang terjadi di Desa Palesanggar pada bulan april 

terdapat delapan (8) orang usia pernikahan laki-laki yang memalsukan 

identitas status penikahannya, maka sesuai dengan Pasal 22 Undang Undang 

No.1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan, dapat dimintakan pembatalan 

pernikahan karena tidak memenuhi syarat-syarat untuk melakukan 

pernikahan.  

 Banyak masyarakat yang memalsukan umurnya dalam pernikahan, 

seperti yang terjadi di Desa Palesanggar, Kecamatan Pagantenan, 

Kabupaten Pamekasan,  yang akhirnya memiliki dampak bagi hubungan 

pernikahan tersebut, khususnya bagi pasangan yang bersangkutan, dimana 

bisa berdampak bagi sosiologis dan psikologisnya. Terkadang jarang sekali 

masyarakat memikirkan resiko dalam memenipulasi umur (Pemalsuan 

identitas) pernikahan yang akan dihadapi dikemudian harinya setelah 

mereka berumah tangga. Mereka hanya memikirkan bagaimana caranya 

agar mereka bisa hidup bersama-sama. 
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 Kalau kita amati tentang pernikahan dini sebenarnya ada kaitannya 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1974 tentang 

pernikahan dan peraturan pemerintahan nomor 9 tahun 1975, pelaksanaan 

undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang pernikahan. Instruksi Menteri 

Dalam Negeri Nomor 27 tahun 1983 tentang usia pernikahan dalam rangka 

mendukung program kependudukan dan keluarga berencana37. 

 Dengan demikian di Negara kita sudah ada acuan dalam pelaksanaan 

pernikahan. Dalam undang-undang ini disebutkan prinsip-prinsip atau asas-

asas tentang pernikahan.  

4.3.1.3. Prinsip Pernikahan 

Prinsip-prinsip pernikahan adalah :  

1. Tujuan pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia 

kekal. Dalam Pasal 1 disebutkan pernikahan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. 

2. Suatu pernikahan adalah sah bilamana dilakukan menurut hukum 

masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu, serta dicatat menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3. Undang-undang ini menyangkut asas monogami. Hanya apabila 

dikehendaki oleh yang bersangkutan karena hukum dan agama yang 

bersangkutan mengizinkannya, seorang suami dapat beristri lebih dari 

                                                           
37Departemen Agama RI, Undang-undang no. 1 tahun 1974 tentang Pernikahan dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 (t.p. : Jakarta 2004) 
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seorang dengan persyaratan tertentu dan diputusakan oleh pengadilan.  

4. Calon suami itu telah matang jiwa raganya untuk dapat melaksanakan 

pernikahan, agar dapat diwujudkan tujuan pernikahan secara baik tanpa 

berakhir pada perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat. 

Untuk itu harus dicegah adanya pernikahan antara calon suami istri yang 

masih di bawah umur. Disamping itu, pernikahan mempunyai hubungan 

dengan masalah kependudukan. Ternyata batas umur yang lebih rendah 

bagi seorang wanita untuk kawin mengakibatkan laju kelahiran yang 

lebih tinggi. Berhubung dengan itu maka undang-undang ini 

menentukan batas umur untuk menikah laki-laki 19 tahun dan wanita 16 

tahun.  

5. Karena tujuan pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang 

bahagia, kekal dan sejahtera, maka undang-undang ini menganut prinsip 

untuk mempersukar terjadinya perceraian. Untuk memungkinkan 

perceraian itu harus ada alasan tertentu, serta harus dilakukan di depan 

pengadilan.  

6. Hak dan kedudukan istri seimbang dengan hak kedudukan suami, baik 

dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan masyarakat, 

sehingga dengan demikian segala sesuatu dalam keluarga dapat 

dirundingkan dan diputuskan. Selain dari ketentuan Undang-undang RI 

no. 1 tahun 1974 tentang pernikahan, ada lagi instruksi Menteri Dalam 

Negeri No. 27 tahun 1983 tentang Usia Pernikahan. Dalam rangka 

mendukung program kependudukan dan keluarga berencan, Mendagri 
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menginstruksikan kepada Gubernur, Walikota, Bupati untuk : Pertama, 

melakukan langkah-langkah dan usaha yang mendukung pelaksanaan 

program kependudukan dan keluarga kecil yang bahagia sejahtera di 

lingkungan masyarakat yang berpedoman pada pedoman pengesahan 

pernikahan yang diterbitkan Badan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN). Kedua, mendukung usaha-usaha berbagai instansi, baik 

pemerintahan, swasta maupun lembaga masyarakat melakukan usaha-

usaha untuk menghindari pernikahan di bawah umur atau pernikahan 

dini. Adapun yang dimaksud dengan pernikahan usia dini dalam 

instruksi ini adalah yang melakukan pada usia 20 tahun bagi wanita di 

bawah 25 tahun bagi laki-laki. Pernikahan di bawah umur adalah 

pernikahan yang dilaksanakan pada usia di bawah 19 tahun bagi pria.  

 

4.3.1.4. Syarat Pernikahan  

Syarat-syarat pernikahan pada pasal 6 Undang-undang 

Pernikahan No. 1 Tahun 1974 :  

1. Pernikahan harus dilaksanakan atas persetujuan kedua calon 

mempelai. 

2. Melangsungkan pernikahan, seorang yang belum mencapai umur 21 

tahun harus mendapatkan izin dari kedua orang tua. Pada 

kenyataannya pernikahan di bawah umur kerap terjadi, diantara 

penyebabnya adalah pengaruh pergaualan bebas antara pria dan 

wanita yang masih remaja yang mengakibakan terjadinya pernikahan 

dini dan menganggap pernikahan merupakan jalan keluar terbaik. 
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Ada penyebab lain yakni orang tua yang merasa tidak mampu lagi 

membiayai anak mereka dan ingin melepaskan tanggung jawab 

dengan menikahkan anaknya. Akibat dari semua itu maka tidak 

jarang pernikahan tersebut tidak mencapai tujuan yang dikehendaki 

dan akan mengakibatkan terjadi perceraian. 

 

4.3.2. Dampak Kebijakan Pemerintah Desa Palesanggar Kecamatan 

Pagantenan Terhadap Undang-undang Pernikahan Usia Dini 

 Dari kebijakan pemerintah yang berupa undang – undang pernikahan 

dini pada akhirnya menimbulkan banyak dampak, baik dampak positif 

maupun dampak negatif. Hal itu terjadi karena kurangnya perhatian secara 

khusus dari pemerintah Desa Palesanggar, serta kurangnya kesadaran dari 

masyarakat itu sendiri akan pentingnya undang-undang pernikahan. 

Diantara dampak positif dan negatif yaitu  : 

 

4.3.2.1. Dampak Positif 

a. Dukungan emosional yang stabil 

 Dengan dukungan emosional masyarakat Desa Palesanggar yang 

menikah di usia dini  dapat melatih kecerdasan emosional dan spiritual 

dalam diri setiap pasangan. 

b. Dukungan dalam faktor ekonomi 

 Dengan menikah di usia dini Masyarakat Desa Palesanggar dapat 

meringankan beban ekonomi keluarga menjadi lebih menghemat. Karena 

sudah mampu mencari nafkah sendiri, tidak bergantung terhadap orang tua. 
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c. Kebebasan dalam kehidupan 

 Dengan berada jauh dari rumah maka menjadikan mereka bebas 

melakukan hal sesuai keputusan dan keinginannya, serta belajar untuk 

menjalani hidup mereka secara finansial dan emosional. 

 

d. Belajar mandiri dan memikul tanggung jawab 

 Masyarakat Desa Palesanggar pada waktu masa sebelum nmenikah 

di usia dini tanggung jawabnya masih kecil dikarenakan ada orang tua 

mereka, disini mereka harus mandiri dan dapat mengatur urusan mereka 

tanpa bergantung pada orang tua. 

 Selain dampak positif di atas, suami dan isteri mempunyai 

kedudukan yang seimbang dan setara, walaupun disadari ada perbedaan 

kewajiban satu sama lain dalam keluarga. Namun demikian, pada dasarnya 

perbedaan itu ada untuk saling melengkapi satu sama lain. Suami-isteri 

harus saling memahami hak dan kewajibannya sebagai upaya membangun 

sebuah keluarga yang harmonis. Kewajiban tersebut harus dimaknai secara 

timbal balik bahwa sesuatu yang menjadi kewajiban suami merupakan hak 

isteri dan sesuatu yang menjadi kewajiban isteri menjadi hak suami. Apabila 

hak dan kewajiban masing-masing suami isteri terpenuhi, maka sesuatu 

yang didambakan oleh suami-isteri dalam bahtera rumah tangganya akan 

dapat terwujud. 
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4.3.2.2. Dampak Negatif 

Selain dari dampak positif, juga terdapat dampak negatif. Hal itu 

terjadi karena disebabkan oleh banyaknya problem dalam rumah tangga. 

Diantara dampak negatif ialah : 

a. Ketidakharmonisan dalam keluarga  

 Pernikahan usia dini di Desa Palesanggar memang sangat rawan 

dengan berbagai problem-problem yang dapat mempengaruhi keharmonisan 

rumah tangga. Hal ini seiring dengan kurangnya kesiapan fisik, materi, 

maupun mental pasangan suami-isteri tersebut. Kesiapan masing-masing 

calon mempelai sangat penting dalam membangun sebuah rumah tangga, 

karena pernikahan bukan sekedar untuk menghalalkan hubungan seksual 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan, akan tetapi sekaligus juga 

merupakan perbuatan hukum yang menimbulkan akibat hukum keperdataan 

berupa hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak. 

 Sebab-sebab yang menyebabkan ketidakharmonisan dalam keluarga 

diantaranya ialah : 

1. Faktor ekonomi 

Masalah ekonomi seringkali menjadi penyebab ketidakharmonisan 

dalam rumah tangga. Ekonomi yang kurang mencukupi akan 

menyebabkan pertengkaran jika tidak dihadapi dengan lapang dada dan 

sikap merasa cukup dengan apa yang sudah dipunyai. Rasa sayang atau 

cinta dengan mudahnya luntur bahkan hilang karena faktor ekonomi 

yang kurang. 
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2. Emosional tidak stabil 

Emosi yang tidak stabil, mengakibatkan banyaknya pertengkaran dalam 

pernikahan di usia dini. Kedewasaan seseorang tidak dapat diukur 

dengan usia saja, banyak faktor seseorang mencapai taraf dewasa secara 

mental yaitu keluarga, pergaulan, IQ, dan pendidikan. Semakin dewasa 

seseorang semakin mampu mengimbangi emosionalitasnya dengan 

rasio. Mereka yang senang bertengkar cenderung masih kekanak-

kanakan dan belum mampu mengekang emosi. 

3. Adanya perbedaan prinsip 

Setiap orang pasti mempunyai prinsip, tetapi jika antara suami atau istri 

mempunyai prinsip yang sangat berbeda akan menyebabkan hubungan 

keluarga menjadi kurang harmonis. Prinsip merupakan pokok dari 

pemikiran dan perbuatan sehingga prinsip yang berbeda akan sangat 

beresiko menimbulkan perdebatan atau percekcokan dalam rumah 

tangga. 

4. Kurangnya komunikasi 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam menjalain suatu 

hubungan baik, termasuk hubungan keluarga. Dengan komunikasi yang 

baik serta intensif akan menghasilkan hubungan yang baik pula sehingga 

tidak terjadi kesalahpahaman diantara kedua belah pihak dan tidak 

menjadi penyebab rasa cinta berkurang pada pasangan.  

5. Membuat keputusan tanpa membicarakannya dengan pasangan keluarga, 

Mengambil keputusan tanpa membicarakan dengan pasangan keluarga 
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tentunya akan menjadikan pasangan merasa kurang dianggap 

keberadaannya dan bisa berakhir dengan keluarga yang tidak harmonis.  

6. Kurangnya saling keterbukaan 

Dalam keluarga keterbuakaan satu sama lain sangat dibutuhkan. Dengan 

saling terbuka maka masalah yang terjadi dalam keluarga akan lebih 

mudah ditemukan solusinya. 

 

b. Pemalsuan Identitas 

 Manipulasi umur (Pemalsuan identitas) juga terjadi di Desa 

palesanggar, setelah penulis mengecek secara langsung data KAU 

kecamatan Pagantenan terdapat delapan orang yang menikah di bulan april  

tahun 2015. Hal yang semaca itu pada akhirnya menimbulkan banyak 

damoak, diantaranya berdampak pada pendidikan. Salah satu contohnya 

dalam pendidikan pasangan harus putus sekolah karena pernikahan yang 

diselenggarakan, selain itu dalam hal mencari pekerjaan menjadi sangat sulit 

sekali, jika mereka menginginkan bekerja disuatu Instansi, mereka tidak 

bisa bekerja karena harus melampirkan ijazah, sedangkan ijazah mereka 

kurang memenuhi persyaratan. 

 Dapat disimpulkan dari pemalsuan identitas tersebut menimbulkan 

dampak ketidak harmonisan yang mengakibatkan pada perceraian, karena 

sebelumnya tidak memiliki kesiapan secara mental, kurangnya kedewasaan 

dalam menghadapi dan menyikapi masalah hingga akhirnya menimbulkan 

percekcokan.  
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 Tanpa kita sadari juga banyak dampak lain dari pernikahan di usia 

dini. Ada yang berdampak bagi kesehatan, ada pula yang berdampak bagi 

psikis dan kehidupan keluarga remaja khususnya perempuan antara lain 

dalam perspektif hak, terdapat tiga masalah besar yang dihadapi anak 

menikah pada usia muda, menyangkut hilangnya masa kanak-kanak dan 

remaja, hilangnya kebebasan personel, dan kurangnya kesempatan untuk 

mengembangkan diri secara penuh di samping penyangkalan pada 

kesejahteraan psikososial dan emosional, kesehatan reproduksi dan 

kesempatan menempuh tingkat pendidikan formal yang lebih tinggi. 

 Faktor-faktor yang menyebabkan Masyarakat memalsukan Identitas 

ialah : 

1. Calon mempelai masih dibawah umur 

Pada kenyataan kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Palesanggar 

kurang menyadari akan pentingnya pembatasan usia kawin yang 

ditentukan dalam undang-undang pernikahan. Bahkan ada masyarakat 

yang melanggar norma-norma hukum tersebut karena adanya 

kekhawatiran anak perempuannya menjadi perawan tua. Untuk itu, 

maka tidak jarang pula para orang tua menempuh berbagai cara seperti 

kawin siri (nikah yang dilakukan secara agama Islam, tapi tidak di catat 

pada pencatat nikah) atau kawin paksa yang jelas-jelas melanggar 

Undang-Undang No. 1/1974. 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 menyatakan usia 

perkawinan adalah 19 tahun bagi Pria dan 16 tahun bagi Wanita. Akan 
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tetapi jika para calon mempelai melangsungkan perkawinan dalam usia 

di bawah 21 tahun, maka calon mempelai harus memperoleh ijin dari 

orang tua. Apabila calon mempelai masih di bawah 19 tahun bagi Pria 

dan di bawah usia 16 tahun bagi Wanita, maka harus memperoleh 

Dispensasi dari Pengadilan Negeri. Kemungkinan terjadinya 

pemaksanaan perkawinan dibawah usia minimal calon mempelai adalah 

karena calon istri tengah hamil sehingga usia perkawinan terpaksa 

dipercepat. Untuk mempermudah proses, tidak jarang ditempuh dengan 

menambah usia calon istri pada KTP. 

2. Surat-surat tidak lengkap 

Penghulu tidak dapat menikahkan pasangan yang tidak memiliki surat 

pengantar dari desa. Surat pengantar ini disebut sebagi lembaran N1. 

Selain lembar N1 ini, langkah selanjutnya yang harus ditempuh setiap 

pasangan yang akan melamgsungkan pernikahan yaitu harus mengisi 

lembaran N2 dan N4. Lembaran N2 adalah surat keterangan asal-usul. 

Pada lembaran ini mempelai laki-laki dan perempuan harus mengisi 

biodata masing-masing. Lembaran N2 ini nantinya akan diketahui asal-

usul dan status kedua mempelai sehingga akan diketahui apakah si calon 

suami berstatus duda atau perjaka dan sebaliknya. 

Selanjutnya kedua mempelai juga harus mengisi lembaran N4. 

Lembaran N4 ini berisi tentang biodata orang tua kedua mempelai. 

Mempelai yang tidak memiliki ketiga lembaran ini, menurut KUA tidak 

dapat dinikahkan.  
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3. Salah satu calon masih terikat perkawinan dengan pihak lain 

Pengisian Lembaran N2 sangat rentan dengan pemalsuan. Misalnya : 

pada Lembaran N2, status calon suami sebenarnya adalah seseorang 

yang masih memiliki status sah sebagai suami dalam perkawinan 

pertama, akan tetapi pada saat pengajuan perkawinan kedua calon suami 

tersebut mampu menunjukkan bukti KTP dan KK yang menunjukkan 

dirinya masih berstatus perjaka dan belum terikat perkawinan. Hal 

tersebut sangat mungkin terjadi karena praktek-praktek pembuatan KTP 

maupun KK asli tapi palsu (aspal) masih marak dan berani secara 

terbuka menawarkan jasanya. 

c. Perceraian 

 Hukum Islam dan hukum nasional walaupun secara tegas telah 

menganjurkan masyarakatnya untuk membina dan memelihara keutuhan 

hidup berumah tangga, tapi kasus perceraian tetap saja terjadi dan dialami 

oleh berbagai lapisan masyarakat Desa Palesanggar. Di antara faktor yang 

mempengaruhi terjadinya perceraian tersebut adalah karena kurangnya 

persiapan dan bekal yang dimiliki oleh kedua belah pihak (suami-isteri) 

dalam mengarungi kehidupan rumah tangga. 

 Pernikahan usia dini di Desa Palesanggar yang berakhir dengan 

sebuah perceraian banyak dialami oleh pasangan suami-isteri usia dini. 

Dimana pasangan tersebut belum siap mental maupun fisik, sering 

menimbulkan masalah di kemudian hari, dan akhirnya berakhir dengan 

perceraian. 
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 Faktor lain penyebab perceraian antara  adalah sebagai berikut : 

1. Ketidakharmonisan dalam rumah tangga 

Ketidakharmonisan bisa disebabkan oleh berbagai hal antara lain, krisis 

keuangan, krisis akhlak, dan sebagainya. 

1. Krisis moral dan akhlak 

Selain ketidakharmonisan dalam rumah tangga, perceraian juga sering 

memperoleh landasan berupa krisis moral dan akhlak, yang dapat 

dilalaikannya tanggung jawab baik oleh suami ataupun istri, poligami 

yang tidak sehat, penganiayaan, pelecehan dan keburukan perilaku 

lainnya yang dilakukan baik oleh suami ataupun istri, misal mabuk, 

berzinah, terlibat tindak kriminal, bahkan utang piutang. 

2. Perzinahan 

 Di samping itu, masalah lain yang dapat mengakibatkan terjadinya 

perceraian adalah perzinahan, yaitu hubungan seksual di luar nikah 

yang dilakukan baik oleh suami maupun istri. 

3. Pernikahan tanpa cinta 

 Alasan lainnya yang kerap dikemukakan oleh suami dan istri, untuk 

mengakhiri sebuah pernikahan adalah bahwa pernikahan mereka telah 

berlangsung tanpa dilandasi adanya cinta. Hal itu sering terjadi di Desa 

palesanggar karena sebab oleh perjodohan orang tua. 
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4.3.3  Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Kebijakan Pemerintah 

Desa Palesanggar Kecamatan Pagantenan Terhadap Undang-undang 

Pernikahan Usia Dini 

Setelah dilaksanakannya penelitian, penulis dapat menganalisis 

sebagai berikut : 

4.3.3.1. Faktor Ekonomi 

Untuk bisa memenuhi dan mencukupi kebutuhan hidup sehari-

harinya manusia atau seseorang akan berusaha mencari sebisa mungkin 

suatu pekerjaan yang dapat memberikan penghasilan. Jalan yang mereka 

tempuh diantaranya yaitu dengan mencari pekerjaan tetap atau membuka 

lahan pekerjaan yang dapat memberikannya penghasilan yang banyak. 

Apabila seseorang mempunyai suatu pekerjaan maka dengan sendirinya dia 

bisa memenuhi semua kebutuhan hidupnya.  

Dalam keluarga yang memiliki tingkat perekonomian lemah atau 

kurang akan mengakibatkan terjadinya sebuah dilema yang sangat panjang, 

di dalam keluarga pasti persoalan-persoalan akan memasuki kehidupannya 

dan juga akan mempengaruhi kehidupan dalam keluarganya. Dengan tingkat 

perekonomian yang kurang maka tidak menutup kemungkinan akan 

terjadinya sebuah pernikahan yang tidak diinginkan. Apalagi bagi keluarga 

yang memiliki tanggungan yang banyak maka sudah barang tentu 

pernikahan tersebut akan dilaksanakan. 

Di Desa Palesanggar kebanyakan penduduknya termasuk pada 

tahapan keluarga prasejahtera/miskin. Dilihat dari sumber mata pencaharian 
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penduduknya sebagian besar sebagai petani dengan penghasilan yang tidak 

tetap, belum cukup untuk memenuhi semua kebutuhan hidup sehari-hari. 

Dengan jalan menikahkan anaknya tersebut maka beban yang mereka pikul 

akan berkurang karena dengan dilangsungkannya pernikahan tersebut maka 

yang akan menanggung kebutuhan anaknya itu menjadi tanggungan 

suaminya. Mereka berharap setelah anaknya menikah maka anaknya akan 

membantu meringankan beban orang tuanya.  

Bagi keluarga yang memiliki tingkat ekonomi yang kurang mereka 

akan segera menikahkan anaknya meskipun umur anaknya tersebut belum 

cukup untuk melangsungkan pernikahan. Mereka menikahkan anak 

perempuannya itu dikarenakan faktor ekonomi mereka. Dengan menikahkan 

anaknya pada usia dini maka mereka akan terlepas dari tanggung jawabnya 

untuk membiayai atau memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Terjadinya pernikahan usia dini tidak hanya dikarenakan oleh faktor 

ekonomi saja, namun disamping itu orang tua juga menjadi faktor terjadinya 

pernikahan dini. Orang tua yang memiliki seorang anak perempuan akan 

merasa cemas apabila anaknya belum mempunyai pacar atau pendamping. 

Karena takut digunjingkan tetangganya maka orang tua akan ikut serta 

mencarikan jodoh untuk anaknya. Karena ditakutkan anaknya disebut 

perawan tua atau tidak laku maka orang tua akan segera menikahkan anak 

perempuannya itu pada orang yang datang ke rumah dan memintanya untuk 

dijadikannya seorang istri. 
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4.3.3.2 Faktor Pendidikan 

Pendidikan juga menjadi faktor terjadinya terjadinya pernikahan di 

bawah umur. Dengan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki maka tidak 

menutup kemungkinan pola pikir mereka akan sempit. Di desa Palesanggar 

kebanyakan dari mereka tidak dapat melanjutkan pendidikannya ke tingkat 

yang lebih tinggi, jadi pola pikir mereka ke masa yang akan datang pun 

kurang. Daripada anaknya hanya diam di rumah para orang tua lebih 

memilih untuk segera menikahkan anaknya.  

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. 

Pemerintah telah merencanangkan wajib belajar 9 tahun yang telah 

ditetapkan, tetapi pada kenyataannya pendidikan tidak semuanya dapat 

dilaksanakan oleh penduduk desa Palesanggar. Di desa tersebut masih 

terdapat penduduk yang belum dapat menyekolahkan anak-anaknya ke 

jenjang yang lebih tinggi dikarenakan kurangnya biaya serta kesadaran 

orang tua terhadap pentingnya akan pendidikan.  

Kurangnya pengetahuan masyarakat akan makna sebuah pernikahan 

akan mengakibatkan dampak yang kurang baik bagi berbagai pihak 

khususnya bagi pasangan itu sendiri juga akan meningkatkan jumlah angka 

pernikahan diusia dini itu sendiri. 

 

4.3.3.3 Faktor Orang Tua 

Keluarga merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan 

keluarga khususnya bagi anak-anak. Orang tua merupakan panutan bagi 

anaknya sekaligus sebagai guru yang sangat penting bagi perkembangan 
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anak. Tentu saja setiap orang tua menginginkan anak-anaknya tumbuh dan 

berkembang secara normal. Orang tua sudah barang tentu memberikan 

anak-anaknya yang terbaik tetapi apa yang akan diterima oleh anak 

belumlah baik menurut mereka. 

Seperti halnya orang tua selalu memberikan perhatian yang khusus 

pada anak perempuannya daripada anak laki-lakinya. Dalam halnya 

pernikahan orang tua selalu berusaha untuk mencarikan jodoh untuk anak 

perempuannya dengan syarat jodoh yang diberikannya itu sesuai dengan 

keinginan anaknya.  

Karena kecemasannya itu, para orang tua di Desa Palesanggar akan 

ikut serta dalam mencarikan jodoh buat anaknya. Mereka takut apabila 

anaknya belum mempunyai pacar atau kekasih akan dicemoohkan tetangga 

sekitarnya dengan sebutan perawan tua. 

Meskipun batas umur pernikahan telah ditentukan, namun pada 

kenyataanya masih sering kita jumpai masyarakat yang menikahkan 

anaknya pada usia dini. Dengan putusnya dari bangku sekolah bagi anak 

yang tidak lagi melanjutkan sekolahnya kejenjang yang lebih tinggi maka 

anak akan merasa jenuh dan kesepian karena berkurangnya teman sebaya 

mereka. 

Di Desa Palesanggar Kecamatan Pagantenan Kabupaten Pamekasan 

banyak sekali orang tua yang menikahkan anaknya pada usia dini tanpa 

mempertimbangkan umur atau usia itu semua dilakukan karena keterbatasan 

pengetahuan orang tua terhadap makna pernikahan itu sendiri. Orang tua 
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yang memiliki anak perempuan di Desa Palesanggar akan merasa gelisah 

dan resah apabila anak perempuannya itu tidak juga mendapatkan 

pendamping hidup atau naik ke pelaminan.  

Semua orang tua akan merasa bahagia apabila anaknya sudah 

memiliki pendamping hidup. Di desa Palesanggar jika ada orang yang 

mendatangi rumahnya untuk mencari seorang istri atau datang membawa 

lamaran maka tanpa berpikir panjang para orang tua akan menerimanya 

dengan senang hati. 

4.3.3.4 Faktor Tradisi dan Budaya 

Praktek pernikahan dini sering dipengaruhi oleh tradisi lokal. 

Sekalipun ada ketetapan undang-udang yang melarang pernikahan dini, 

ternyata ada juga fasilitas dispensasi. Pengadilan Agama dan KUA sering 

memberi dispensasi jika mempelai wanita ternyata masih di bawah umur. 

Foktor-faktor penghambat dan pendukung kebijakan pemerintah 

terhadap undang-undang pernikahan usia dini terseut bisa kita melihat pola 

perilaku masyarakat yang dianggap kurang serasi dengan tujuan 

pembangunan masyarakat Indonesia khususnya di Madura. Banyak 

dijumpainya sekelompok warga masyarakat, seperti Desa Palesanggar 

Kecamatan Pagantenan Kabupaten Pamekasan yang ada di Madura masih 

memegang erat tradisi menikahkan anaknya di bawah umur 16 tahun.  

Selintas tampaknya tradisi tersebut tidak terlalu menyimpang dari 

ajaran mereka yang ia anut, karena pemahaman masyarakat Madura Desa 

Palesanggar tersebut memaknai dewasa dengan akil-baligh, tidak dengan 
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kesiapan mental atau sosial. Bagi kelompok masyarakat Muslim Madura 

Desa Palesanggar seringkali tidak semata-mata hanya dilihat dari segi 

usianya. Bahkan terkadang masyarakat di Desa tersebut terkesan masih agak 

kurang peduli dengan usia anak-anaknya.  

Tradisi para warga Desa Palesanggar yang mayoritas memiliki 

pekerjaan sebagai petani untuk menikahkan anak-anak gadis mereka ketika 

masih di bawah umur memang patut mendapat perhatian untuk dijadikan 

sasaran perbaikan. Hal tersebut dipandang penting mengingat dari masalah 

tersebut sesungguhnya terkait berbagai aspek. Umpamanya : aspek 

kependudukan dan lingkungan hidup, aspek permukiman serta sanitasi 

lingkungan, aspek tersedianya lapangan kerja bagi generasi baru, dan yang 

tidak kalah pentingnya adalah aspek kepatuhan dan ketaatan warga 

masyarakat akan berbagai aturan hukum yang memagari pola perilaku 

mereka sehari-hari. Baik peraturan itu berasal dari penguasa maupun yang 

berasal dari adat kebiasaan yang turun temurun di dalam lingkungannya. 

Tradisi menikahkan anak di bawah umur pada keluarga petani 

pedesaan tentu saja tidak lepas dari rangkaian tatanan kehidupan mereka 

yang telah mengakar kuat. Mereka sangat memerlukan anggota keluarga 

penunjang proses pengolahan lahan pertanian, dan satu-satunya alternatif 

yang dapat mereka pilih adalah menikahkan anak-anak mereka kendati pun 

masih di bawah umur. Mengapa pola berpikir mereka demikian sederhana? 

Keadaan itu tentunya tidak lepas dari kondisi yang membentuk pola 

kehidupan mereka yang diwarisi secara turun temurun, yang memandang 
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proses kehidupan itu tidak lebih dari sesuatu yang bersifat rutinitas. 

Memperhatikan beberapa faktor yang dikemukakan di atas, kiranya 

dapat ditelaah lebih lanjut beberapa indikator yang sekurang-kurangnya ikut 

mendukung tingkat kepatuhan warga masyarakat akan kaidah hukum. 

Beberapa diantaranya misalnya tingkat sosial ekonomi keluarga, taraf 

pendidikan yang pernah dialami anggota keluarga tersebut, serta 

pemahaman akan norma-norma hukum yang berlaku dan juga kaidah-

kaidah lain yang tidak tertulis yang hidup dan berkembang di dalam 

masyarakat. 

4.3.3.5 Faktor Agama 

Agama merupakan elemen terpenting dalam terjadinya suatu ikatan 

pernikahan di Desa Palesanggar, mayoritas masyarakat Desa Palesanggar 

adalah orang yang beragama yakni Agama Islam. Hal ini, Islam telah 

menjadikan ikatan pernikahan yang sah berdasarkan Al-Qur’an dan As-

Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri 

manusia yang sangat asasi, dan sarana untuk membina keluarga yang Islami. 

Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri manusiawi yang perlu 

mendapat pemenuhan.  Dalam pada itu manusia diciptakan oleh Allah untuk 

mengabdikan dirinya kepada Khaliq penciptanya dengan segala aktivitas 

hidupnya. Pemenuhan naluri manusiawi manusia yang antara lain keperluan 

biologisnya    termasuk   aktivitas   hidup,   agar   manusia   menuruti   

tujuan kejadiannya, Allah mengatur hidup manusia termasuk dalam 

penyaluran biologisnya dengan aturan pernikahan. 
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Jadi,  aturan  pernikahan menurut  Islam  merupakan  tuntunan  

agama yang  perlu  mendapat  perhatian,  sehingga  tujuan  melangsungkan 

pernikahanpun   hendaknya   ditujukan   untuk   memenuhi   petunjuk   

agama. Sehingga kalau diringkas  ada dua tujuan orang melangsungkan  

pernikahan ialah memenuhi nalurinya dan memenuhi petunjuk agama. 

Penghargaan Islam terhadap pernikahan itu ditetapkan sebanding 

dengan separuh Agama. Dalam artian bahwa Islam tidak membenarkan 

hidup membujang, karena orang yang membujang atau enggan untuk 

menikah baik itu laki-laki atau perempuan, maka mereka itu sebenarnya 

tergolong orang yang paling sengsara dalam hidupnya. Mereka itu adalah 

orang yang paling tidak menikmati kebahagiaan hidup, baik kesenangan 

yang bersifat seksual maupun spiritual. Mungkin mereka kaya, namun 

mereka miskin dari karunia Allah. 

4.3.3.6 Faktor Usia 

Upaya untuk menaikkan batas usia pernikahan misalnya dari usia 16 

ke 18  diharapkan akan melindungi anak anak dari pernikahan dini. Karena 

pengertian dari Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Untuk menuju sebuah kebahagiaan diperlukan persiapan 

persiapan, baik secara paikologi maupun kemapanan. Banyak hal yang perlu 

dipersiapkan dalam sebuah pernikahan, ada beberapa fungsi serta nilai nilai 

sebuah keluarga yang harus dipahami untuk memasuki jenjang pernikahan 
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yang disebut dengan Pendewasaan Usia Pernikahan, diharapkan 

pendewasaan usia pernikahan ini akan memberikan pengertian dan 

kesadaran kepada remaja, bahwa, agar dalam merencanakan keluarga 

mempertimbangkan berbagai aspek yg berkaitan dengan kehidupan 

berkeluarga.   

4.3.3.7 Faktor Emosional yang tidak stabil 

Emosi yang tidak stabil, memungkinkan banyaknya pertengkaran 

jika menikah di usia dini. Kedewasaan seseorang tidak dapat diukur dengan 

usia saja, banyak faktor seseorang mencapai taraf dewasa secara mental 

yaitu keluarga, pergaulan, IQ, dan pendidikan. Semakin dewasa seseorang 

semakin mampu mengimbangi emosionalitasnya dengan rasio. Mereka yang 

senang bertengkar cenderung masih kekanak-kanakan dan belum mampu 

mengekang emosi. 

Adapun faktor yang menjadi pemicu pertengkaran tersebut yaitu 

perselisihan yang menyangkut masalah keungan dalam rumah tangga juga 

karena keduanya sudah tidak lagi saling menghargai dan melaksanakan hak 

dan kewajibannya sebagai suami istri. Oleh karena itu keharmonisan dalam 

rumah-tangga susah untuk diciptakan.  

Kesusahan dan penderitaan dalam kehidupan rumah tangga seperti; 

kekurangan ekonomi, pertengkaran-pertengkaran dan tekanan batin yang 

dialami oleh pasangan suami istri itu dapat mengakibatkan kesehatan 

khususnya anak-anaknya menjadi terganggu.  
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Selain memberikan dampak terhadap pasangan yang menikah pada 

usia dini pernikahan usia dini juga memberikan dampak yang negatif pada 

anak-anaknya. Karena rendahnya pendidikan yang dimiliki orang tuanya 

maka dalam rangka membingbing anak-anaknya khususnya dalam bidang 

pendidikan mereka tidak begitu menguasai akan pentingnya pendidikan.  

Apabila anak-anaknya mempunyai tugas dari sekolah dan meminta 

ibunya untuk mengajarinya mereka tidak bisa membimbing anak-anaknya 

dikarenakan rendahnya pendidikan yang mereka miliki. Disamping itu 

dampak lainnya adalah pada perkembangan anaknya itu sendiri. Karena 

bagi wanita yang melangsungkan pernikahan di bawah usia 20 tahun, bila 

hamil akan mengalami gangguan-gangguan pada kandungannya yang akan 

berakibat buruk pada perkembangan si anak. 

Gangguan kesehatan yang dialami oleh istri akan mempengaruhi 

juga pada kesehatan anak-anaknya, hal itu disebabkan karena umur ibu yang 

masih muda dan juga tingkat pendidikan mereka yang rendah sehingga 

pengetahuan yang ia miliki sangat minim. Kurangnya pengetahuan akan 

pentingnya hidup sehat, ekonomi yang lemah ditambah lagi kerepotan 

mengurus anak dapat juga menjadi penyebab responden tidak begitu 

memperhatikan kesehatannya. 

Itulah faktor-faktor yang mempengaruhi adanya pernikahan pada 

usia dini di desa Palesanggar Kecamatan Pagantenan Kabupaten 

Pamekasan.  
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Terjadinya pernikahan usia dini di Desa Palesanggar mengakibatkan 

dampak yang dapat mempengaruhi hubungan antara mereka sendiri, 

terhadap anak-anak, maupun terhadap keluarga mereka masing-masing.  

Dampak dari pernikahan usia dini bagi pasangan suami istri pada 

umumnya adanya percekcokan kecil dalam rumah-tangganya. Karena satu 

sama lainnya belum begitu memahami sifat keduanya maka perselisihan 

akan muncul kapan saja. Karena diantara keduanya belum bisa menyelami 

perasaan satu sama lain dengan sifat keegoisannya yang tinggi dan belum 

matangnya fisik maupun mental mereka dalam membina rumah tangga 

memungkinkan banyaknya pertengkaran atau bentrokan yang bisa 

mengakibatkan perceraian.  

Dapat disimpulkan di desa Palesanggar pemahaman terhadap makna 

pernikahan itu sendiri kurang begitu mereka pahami, baik orang tua maupun 

anak-anaknya mereka tidak begitu memahami makna dari pernikahan 

dikarenakan rendahnya pendidikan yang mereka miliki. 

Selain rendahnya pemahaman masyarakat terhadap makna 

pernikahan, keadaan perekonomian masing-masing keluarga yang 

melangsungkan pernikahan pada usia dini rata-rata keadaan ekonominya 

lemah dan juga dikarenakan banyak sekali anak-anaknya yang tidak lagi 

melanjutkan sekolahnya kejenjang yang lebih tinggi. 
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4.4 Hasil Realisasi Matriks Temuan Penelitian 

Dalam skripsi yang mengkaji tentang dampak kebijakan pemerintah 

terhadap undang-undang pernikahan usia dini (studi kasus di Desa 

Palesanggar, Kecamatan Pagantenen, Kabupaten Pamekasan) yang 

didasarkan pada undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang ketentuan 

pernikahan. Dalam penelitian ini difokuskan untuk menjawab dua masalah 

utama, yakni : Bagaimana dampak kebijakan pemerintah terhadap undang-

undang pernikahan dini di Desa Palesanggar, Kecamatan Pagantenan, 

Kabupaten Pamekasan? dan faktor-faktor apakah yang mendukung dan 

menghambat terhadap undang-undang pernikahan dini di Desa Palesanggar, 

Kecamatan Pagantenan, Kabupaten Pamekasan? dari fokus data yang 

diperoleh dapat disimpulkan kebijakan pemerintah Desa Palesanggar 

belumlah maksimal, karena tidak ada perhatian secara lebih atau penyuluhan 

secara khusus dari pemerintah Desa Palesanggar tentang pentingnya undang-

undang pernikahan, serta kurangnya kesadaran dari masyarakat Desa 

Palesanggar itu sendiri. Hingga pada akhirnya hal tersebuat menimbulkan 

dampak, baik dampak positif maupun dampak negatif. Dan faktor pendukung 

atau penghambat terjadinya pernikahan usia dini di Desa Palesanggar 

disebabkan banyak faktor, mulai dari faktor ekonomi, pendidikan, orang tua, 

adat dan tradisi, agama, emosional yang tidak stabil dan usia yang masih 

dibawah umur. 
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Tabel 32 

Hasil Realisasi Matriks Temuan Penelitian 

A Dampak kebijakan pemerintah Desa Palesanggar terhadap undang-

undang pernikahan usia dini 

No Fokus Kajian 

Penelitian 

Temuan-temuan 

Penelitian 

Fenomena (Gap 

Performance) 

1 Kebijakan pemerintah 

terhadap undang-

undang No 1 Tahun 

1974 tentang ketentuan 

pernikahan. 

1. Kinerja pemerintah 

Desa Palesanggar 

dan perangkat. 

2. Kinerja pemerintah 

Kementrian 

Urusan Agama 

Kecamatan 

Pagantenan. 

3. Implementasi 

undang-undang 

pernikahan usia 

dini. 

1. Pemerintah di Desa 

Palesanggar tidak 

mensosialisasikan 

adanya undang-

undang pernikahan 

usia dini yang 

tercakup dalam 

undang-undang no 1 

Tahun 1974 tentang 

ketentuan 

pernikahan. 

2. Di Kementrian 

Urusan Agama 

Kecamatan 

Pagantenan juga 

tidak ada sosialisasi 

atau penyuluhan 

secara khusus bagi 

masyarakat Desa 

Palesanggar tentang 

adanya undang-

undang pernikahan 

usia dini. 
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3. Masyarakat Desa 

Palesanggar tidak 

mengindahkan 

adanya undang-

undang pernikahan 

usia dini, 

dikarenakan terlalu 

memaksakan 

kehendak dengan 

alasan kepentingan 

tertentu, dengan 

jalan memalsukan 

identitas berupa 

menambahkan umur 

pada KTP dan Akte 

Kelahiran. Dan 

pemerintah tidak 

memberikan sangsi 

akan tetapi juga 

mendungun dengan 

proses berjalannya 

pemalsuan identitas 

tersebut. 

2. 1. Dampak kebijakan 

pemerintah Desa 

Palesanggar 

1. Dampak positif 

2. Dampak negatif 

1. Dampak positif : 

mengurangi beban 

ekonomi keluarga, 

belajar mandiri, 

belajar memikul 

tanggung jawab, 

serta menjadi 

keluarga sakinah 
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mawaddah wa 

rohmah. 

2. Dampak negatif: 

ekonomi semakin 

tidak stabil, 

pemalsuan identitas, 

ketidak harmonisan, 

pertengkaran, dan 

perceraian. 

 

B. Faktor-faktor pendukung dan penghambat kebijakan pemerintah Desa 

Palesanggar terhadap undang-undang pernikahan usia dini 

No Fokus Kajian 

Penelitian 

Temuan-temuan 

Penelitian 

Fenomena (Gap 

Performance) 

1. Faktor-faktor 

pendukung dan 

penghambat terjadinya 

pernikahan usia dini 

1. Ekonomi, 

pendidikan, 

orang tua, 

agama, adat dan 

tradisi, usia, dan 

emosinal. 

1. Ekonomi : untuk 

meringankan beban 

keluarga 

menikahkan anak di 

usis dini adalah 

solusinya.  

Pendidikan: 

mengendurnya 

semangat belajar 

akibat menikah di 

usia dini.  

Orang tua: terlalu 

memaksakan 

kehendak karena 

kurangnya 

pengetahuan akan 
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adanya dampak dari 

pernikahan usia 

dini. 

Agama : elemen 

penting yang 

mempengaruhi 

karena masarakat 

Desa Palesanggar 

mayoritas beragama 

islam.  

Tradisi; anggapan 

kolot masyarakat 

Desa Palesanggar 

bahwa perempuan 

tidak akan laku jika 

tidak segera 

dinikahkan.  

Usia: dibawah umur 

dan belum dewasa. 

Emosional; tidak 

stabil. 

 


